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ABSTRAK e

Nh. Dini dalam beberapa novelnya menampilkan permasalahan wanita
dalam bentuk cerita yang menarik. Dalam Novel La Barka @ kembali me-
rampilkan permasalhan wanita yang dipadu dengan gaya penyajian yang lembut,
emosional dan romantis.

Pokok masalah yang ditampilkan meskipun terlepas dari pemikiran berat
dan penting namun ia berhasil member keseimbangan antara bobot masalahnya
dengan gaya pengungkapannya. Kesederhanaan, kejelasan, serta realitas ke-
hidupan adalah unsar-unsur yang patut dihargai dalam novel tersebut.

Aspek yang dikaji dalam novel La Barka dibatasi pada unsur pe-
nokohan yang difokuskan pada tokoh utama. Dalam pengkajian unsur ini diguna-
kan pendekatan struktural dengan tujuan untuk memahami bagaimana hubungan
antar tokoh, peran dan perwatakan dari masing-masing tokoh.

Dengan memasuki struktor karya itu kemudian menghobungkannya antara
safu aspek dengan aspek yang hin maka dapathh ditarik suatu kesimpukn

lentang tema yang terkandung dalam novel tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek
kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus (Semi,
1988 : 23). D1 dalamnya terdapat berbagai macam problematik kehi-
dupan manusia, pengalaman manusia, serta keberadaan manusia dalam
kehidupan ini, yang merupakan proses rekaan yang panjang, yang
disuguhkan melalui tokoh-tokoh, peristiwa dan latar (Sudjiman, 1984 ;
55).

Berbagai macam ide yang dapat disampaikan pengarang lewat
sebuah novel. Antara pengarang yang satu dengan pengarang yang
lainnya mempunyai perbedaan ide. Salah satu di antaranya adalah Nh.
Dini, yang dikenal sebagai seorang pengarang wanita yang mem-
perkaya kesusastraan Indonesis melalui karya-karya tulisnya berupa
cerpen dan nowvel.

Yang menarik dalam novel Nh. Dini adalah masalah-masalah
wanita yang dipadu dengan penyajian vang lembut, emosional dan
romantis. Hal inilah yang menyebabkan novel-novelnya mendapat
sambutan, baik dari kalangan pengamat sastra maupun dari
masyarakat umum. Salah satu di antaranya adalah novel La Barka
yang ide-ide ceritanya didasarkan atas kehidupan masyarakat Prancis
tentang masalah cinta dan rumah tangga yang tidak bahagia.
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Nh. Dini yang pernah bermukim di luar negeri yaitu di Jepang,
Prancis, dan Amerika menjadikan cakrawala pemikiran dan pandang-
annya mengenai hidup ini semakin luas, yang kemudian ia jadikan
tema karya-karyanya. Dengan pengalaman pribadinya setelah lama di
luar negeri ia dapat membuahkan karya dengan mengambil latar
negara tersebut. Hal ini dapat dilihat pada novel La Barka yang peng-
garapan idenya berlatar belakang masyarakat Prancis. Meskipun ia
bercerita dengan latar Prancis namun pokok masalah yang dituangkan
dalam novel tersebut bersifat universal.

Pada novel La Barka persoalan utamanya adalah perjuangan
janda-janda dalam mengatasi problemnya. Dari aspek penokohan
Nh. Dini menampilkan beberapa tokoh yang bergantian datang dan
pergi dalam kehidupan sang tokoh utama, Rina.

Kisahnya dimulai dengan kedatangan Rina bersama anak
perempuannya di rumah Monique yang diberi nama villa La Barka. Di
villa itu Rina menunggu proses perceraian dar suaminya. Demikian
pula dengan Monique yang juga menunggu proses perceraian dan
suaminya Daniel. Sementara menunggu perceraiannya datang pula
sahabat-sahabat Monique yang lain yaitu Yvonne, Francine dan
Christine, yang juga mengalami nasib yang hampir sama dengan diri-
nya. Selain dari wanita-wanita ini juga dikisahkan beberapa lelaki

yang masing-masing membawa kisahnya sendiri-sendiri. Demikian
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novel La Barka ini menyoroti kehidupan rumah tangga yang tidak
bahagia.
1.2 ldentifikasi Masalah
Setelah membaca novel La Barka karya Nh. Dini, peneliti
menemukan berbagai masalah yang muncul dar dalam karya sastra itu
dan menarik untuk dibahas.” Adapun masalah yang peneliti maksud
adalah : |
1.2.1 Peran dan perwatakan tiap tokoh;
1.2.2 Hubungan antar tokoh;
1.2.3 Aspek-aspek yang mendukung aspek penokohan;
1.2.4 Penyebab menjandanya tokoh-tokoh tertentu:
1.2.5 Usaha-usaha para tokoh mengatasi problema masing-masing;
1.2.6 Motivasi para pria dalam hubungannya dengan kawin-cerai:

1.3 Batasan Masalah

Untuk mengkaji novel La Barka pencliti akan membatasi pokok
permasalahan yang akan dibahas. Adapun batasan masalahnya vyaitu :
1.3.1 Peran dan perwatakan tokoh utama;
1.3.2 Hubungan tokoh utama dengan tokoh-tokoh tertentu;
1.3.3 Aspek-aspek yang mendukung aspek penckohan;
1.3.4 Usaha tokoh utama mengatasi persoalannya;



1.4 Bumusan Masalah
Setelah peneliti membatasi pokok permasalahan yang akan dikaji
maka permasalahan tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :
1.4.1 Bagaimana peran dan watak tokoh utama?
1.4.2 Bagaimana hubungan tokoh utama dengan tokoh-tokoh tertentu?
1.4.3 Bagaimana aspek-aspek lain mendukung aspek penokohan?
1.4.4 Usaha apa yang dilakukakan oleh tokoh utama untuk meng-
atasi persoalannya?

1.5 Definisi Operasional

Menurut Aminuddin (1978 : 79), penokohan adalah cara penga-
erang menampilkan tokoh-tokohnya, apakah melalui pengungkapan
lansung oleh pengarang maupun keterangan dari tokoh lain.

Selain istilah penokohan adapula istilah perwatakan yang ber-
beda pengertiannya. Perwatakan merupakan bagian dari penokohan.
Perwatakan lebih cenderung melihat watak para tokoh berperan dalam
cerita sedangkan penokohan tidak hanya membahas watak, tapi juga
melihat bagaimana peran dari tiap-tiap tokoh.

Dalam buku Memahami kesusastraan (Sumarjo, 1984 : 56)
disebutkan pula bahwa penokohan meliputi dua aspek, yaitu aspek
lahinah dan aspek batiniah. Aspek lahinah mencakup fisik seorang
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tokoh sedangkan aspek batiniah mencakup aspek kejiwaan seorang
tokoh, atau disebut perwatakan. Pendapat yang sama dapat kita lihat

pada pernyataan Sudjiman (1988 : 23) mengatakan bahwa:

“tokoh-tokoh itu rekaan pen%:arang. Hanya pengaranglah yang
mengenal mereka. Maka tokoh-tokoh perlu digambarkan cin-
¢iri [ahir dan sikap serta sifat ham uilga: wataknya dapat
i(uga_dikenal oleh pembaca. Yang dimal dengan watak ialah

ualitas tokoh, kualitas nalar, dan jiwanya yang membeda-
kannya dengan tokoh lain. Penyajian wafak tokoh dan pen-
ciptaan citra tokoh ini disebut penokohan”.

Ada beberapa metode penyajian watak tokoh atau metode peno-
kohan, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya. Ada-
kalanya pengarang melalui penceritaan mengisahkan sifat-sifat tokoh,
hasrat, pikiran, dan perasaannya, kadang-kadang dengan menyisipkan
kilatan atau komentar pernyataan setuju atau tidaknya akan sifat-sifat
tokoh-tokoh itu. Jadi, dalam cerita rekaan pengarang dapat mema-
parkan watak tokohnya, dapat pula menambahkan komentar tentang
watak tersebut.

Dalam buku Memahami Cerita Rekaan (Sudjiman, 1988 ; 18-19)
dyjelaskan pula tentang fungsi tokoh dalam cerita, yang dibedakan atas

tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang memegang peranan
pimpinan disebut tokoh protagonis. Protagonis selalu menjadi tokoh
sentral dalam centa. Protagonis mewakili yang baik, protagonis
biasanya dilihat dengan memperhatikan hubungan antara tokoh. Pro-
tagonis berhubungan dengan tokoh-tokoh yang lain, sedang tokoh-
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tokoh itu sendin tidak berhubungan satu dengan yang lain. Adapun
yang dimaksud dengan tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral
kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan
untuk menunjang atau mendukung tokoh utama.

Hayati dan Adiwijoyo (1990 : 11) mengatakan bahwa;
"penokohan atau perwatakan dalam suatu cerita adalah
pemberian sifat baik lahir maupun batin pada seorang tokoh
atau pelaku yang terdapat pada cerita. Sifat-sifat yang diberikan
pada para pelaku cerita akan tercermin pada pikiran dan
perbuatannya. Watak inilah yang membedakan tokoh yang satu
dengan tokoh yang lain”.

Menurut Semi (1988 : 36), pada prinsipnya penokohan dan
perwatakan merupakan salah satu hal yang penting kehadirannya
dalam sebuah karya sastra, bahkan sangat menentukan. la memiliki
fisik dan mental yang bersama-sama membentuk suatu totalitas prilaku
yang bersangkutan.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, peneliti
berkesimpulan bahwa penokohan adalah cara pengarang mengung-
kapkan ide lewat tokoh cerita. Adapun perwatakan adalah pemberian
sifat batin tokoh yang satu dengan tokoh yang lain yang membedakan
dalam sebuah cerita. Penokohan tidak hanya melihat watak tiap-tiap
tokoh tetapi juga melihat peran tiap-tiap tokoh dalam cerita yang mem-
bedakannya dengan tokoh lain. Jadi dapatlah dikatakan bahwa di
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dalam penokohan terdapat dua unsur yang penting yaitu peran dan
perwatakan.

Pada umumnya dalam suatu kehidupan timbul berbagai macam
cerita, cerita ini dibentuk oleh serangkaian peristiwa yang bentuknya
bermacam-macam pula. Adanya rangkaian peristiwa yang dihadirkan
oleh para pelaku dalam suatu cerita disebut alur (Aminuddin, 1987 :
83). Pendapat lain dikemukakan oleh Semi (1988 : 43) bahwa alur atau
plot adalah suatu rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai
suatu interelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-
bagian dalam keseluruhan fiksi. Dengan melihat kedua pendapat di
atas, dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa alur adalah rangkaian
suatu peristiwa dalam cerita yang dibentuk oleh tahapan peristiwa yang
menghadirkan pelaku peristiwa tersebut.

Suatu peristiwa yang dialami seorang tokoh dilatarbelakangi
oleh tempat, waktu dan suasana. Segala keterangan mengenai waktu,
ruang dan suasana terjadinya lakuan dalam karya sastra disebut latar
(Sudjiman, 1990 : 48). Semi (1988 : 46) mengatakan bahwa latar
adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi termasuk tempat atau ruang
yang diamati, waktu, atau periode sejarah. Dengan melihat kedua pen-
dapat di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa latar berkaitan dengan
ruang, waktu, dan terjadinya peristiwa dalam suatu cerita.
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Seorang pengarang dalam mengungkapkan suatu cerita, didasan
oleh sesuatu yang ingin disampaikan pada pembacanya, misalnya
masalah kehidupan. Sebuah cerpen selalu harus mengatakan sesuatu,
yaitu pendapat pengarang tentang hidup ini lebih baik, jadi tema
adalah ide suatu centa (Sumardjo, 1991 : 56).

Gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari cerita karya
sastra itu dinamakan tema. Jika pengarang hendak mengemukakan
gagasan kepada penikmat sastra maka ia menggunakan idenya
(Sudjiman, 1990 : 50).

Dengan berdasarkan pendapat di atas, dapatlah ditarik suatu
kesimpulan bahwa tema adalah ide atau gagasan yang mendasari suatu

cerita.

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.6.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah yang menjadi
obyek penelitian dalam novel La Barka karya Nh. Dini, vang dibagi
menjadi dua bagian yaitu tujuan teoretis dan tujuan praktis.
1.6.1.1 Tujuan Teoretis

Tujuan teoretis peneliian ini adalah sebagai upaya untuk
mengungkapkan masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini



9

dengan menggunakan pendekatan struktural. Adapun rumusan dari
tujuan teoretis penelitian ini adalah ;
1.6.1.1.1 untuk mengungkapkan peran dan watak tokoh-tokoh dﬁm
cerita yang difokuskan pada tokoh utama;
1.6.1.1.2 untuk mengetahui hubungan tokoh utama dengan tokoh-
tokoh tertentu dalam cerita yang mampu menjalin suatu cerita
dengan baik;
1.6.1.1.3 untuk mengetahui keterkaitan aspek-aspek lain dalam men-
dukung aspek penokohan; -
1.6.1.1.4 untuk mengetahui usaha yang dilakukan tokoh utama dalam
mengatas) persoalannya.
1.6.1.2 Tujuan Praktis
Tujuan praktis dapat memberikan gambaran tentang peng-
gunaan pendekatan struktural. Di samping itu untuk memberikan
gambaran penggunaan pendekatan struktural sebagai suatu sistem
dalam mengungkapkan makna sebuah karya sastra dan untuk
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap karya sastra.

1.6.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain melalui penelitian
ini dapat dipahami bentuk penokohan yang terdapat dalam novel
La Barka karya Nh. Dini dengan pendekatan struktural. Manfaat lain
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adalah dapat membantu pembaca untuk memahami pendekatan struk-
tural dalam mengungkapkan suatu makna karya sastra.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

11 Pembahasan Teori

Berbicara mengenai sastra, berarti membicarakan suatu kegiatan
kreatif, dalam hal ini sebuah karya seni. Kita dapat juga berbicara
mengenai sastra sebagai sesuatu yang diasosiasikan dengan karak-
teristik sebush kelompok manusia atau suatu bangsa, misalnya kesu-
sastraan Arab, kesusastraan Amerika dan sebagainya. Sastra itu adalah
suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang obyeknya adalah
manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai
mediumnya (Semi, 1988 : 8).

Sastra sebagaimana halnya dengan karya seni yang lain hampir
setiap zaman memegang peranan penting, karena 1) sastra menggu-
nakan bahasa, 2) sastra terkait dengan berbagai cabang ilmu, 3) sastra
didukung oleh cerita (Semi, 1988 : 8). Dari ketiga butir tersebut di atas,
diasumsikan bahwa sastra itu dimulai dengan cerita, dengan cerita
orang lebih mudah mengemukakan gagasan, ide. Namun, dalam men-
cipta gagasan atau ide orang tidak bisa terlepas dari bahasa.

Cerita rekaan (fiksi) dapat mengemukakan aspek-aspek kema-
nusiaan yang lebih mendalam dengan penyajian yang halus. Adapun
unsur yang membangun suatu cerita rekaan (fiksi) adalah struktur luar
dan struktur dalam cerita (Semi, 1988 : 35) struktur luar (ekstrinsik)
adalah segala macam unsur yang berada di luar suatu karya sastra
tersebut, Misalnya, faktor sosial ekonomi, kebudayaan, sosial politik,
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keagamaan, dan tata nilai yang dianut masyarakat. Adapun struktur

dalam (intrinsik) adalah unsur-unsur yang membentuk karya tersebut.
Misalnya, penokohan atau perwatakan, tema, alur (plot), pusat pe-
ngisahan, latar dan gaya bahasa.

Di dalam pengembangan penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan struktural. Pendekatan struktural menampakkan karya
sastra dengan peristiwa dalam masyarakat melalui relasi timbal balik
antara bagian yang satu dengan bagian vyang lain, serta antara
bagian-bagian itu dengan bagian keseluruhan. Adanya relasi timbal
balik antara bagian-bagian tersebut dengan keseluruhan muncul karena
sesungguhnya dari bagian yang satu ke bagian yang lainnya saling
berkaitan sehingga terwujud suatu makna keseluruhan. Jadi, dengan
adanya relasi imbal balik tersebut, maka bagian yang satu dengan
bagian yang lain dalam struktur karya sastra tidak dapat dipisah-
pisahkan. Misalnya dalam sebuah novel, penokohan (tokoh) tidak
dapat dipisahkan dengan alur cerita dan latar serta unsur cerita atau
bagian yang lain. Hal ini disebabkan penokohan itu baru dapat fer-
ungkap setelah adanya alur cerita dan unsur-unsur yang lain yang men-
dukung seperti latar, sudut pandang, pencerita dan unsur lainnya.
Uraian di atas menyatakan bahwa makna sebuah karya sastra yang
ditelaah dapat ditemukan melalui kaitan antara aspek yang men-
struktur di dalamnya. Dalam hal ini Teeuw (1988 : 123) mengatakan
bahwa :
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"Karya sastra merupakan keseluruhan yang bagian-bagian atau

anasirnya masing-masing berjalinan untuk mendapatkan makna
yang sepenuhnya r.lan_ sebenarnya dalam keseluruhan karya
sastra tersebut. Analisis struktural bukanlah penjumlahan

aspek-aspek yang membangun karya sastra melainkan melihat
sumbangan atau dukungan dari semua aspek dalam keterkaitan

dan keterjalinan schingga makna keseluruhan itu dapat
terungkap".

Selanjutnya Teeuw {dalam Sukada, 1987 : 25) mengatakan
bahwa :

"Sebuah karya sastra merupakan keseluruhan, kesatuan makna
yang bulat, mempunyai koherensi, intrinsik, dalam keseluruhan
itu, setiap bagian dan unsur mendapat makna seluruhnya dari
makna keseluruhan teks".

Pendekatan struktural menempatkan karya sastra itu sebagai
sebuah struktur yang terdiri atas berbagai unsur yang membangunnya
dalam melahirkaan suatu makna keseluruhan. Misalnya, dalam sebuah
novel terdiri atas unsur penokohan, latar, tema dan lain-lain. Untuk
melahirkan atau menghasilkan suatu makna secara keseluruhan, unsur
yang satu dengan unsur yang lainnya berhubungan dan saling men-
dukung. Apabila analisis karya sastra hanya difokuskan pada satu
unsur saja, maka makna keseluruhan karya tidak akan terlihat. Dengan
demikian juga dalam menganalisis struktur karya sastra, hanya dengan
menjumlahkan unsur-unsur yang membangun karya tersebut tanpa
membutuhkan atau mengaitkan unsur yang safu dengan unsur yang
lainnya, maka makna keseluruhan karya sastra tersebut tidak akan
terungkap. Hal ini terjadi karena analisis struktural bukanlah pen-
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jumlahan unsur-unsur yang membangun karya sastra melainkan
melihat karya sastra atau dukungan dari semua unsur dalam keterkait-
gn dan keterjalinannya sehingga makna keseluruhan karya itu dapat
terungkap {Teeuw, 1988 : 136).

Maren Grisebach (dalam Yunus, 1981: 17), menyatakan bahwa :

"unsur-unsur dalam sebuah karya sastra saling berhubungan

atau merupakan suatu sistim interelasi antara unsur-unsur
pembentuknya. Hubungan antara unsur-unsur tersebut bertu-

juan untuk mendapatkan suatu makna secara keseluruhan. Hal
ini disebabkan makna keseluruhan karya sastra baru dapat ter-

ungkap atau terwujud setelah adanya dukungan serta hubungan

dari unsur-unsur lainnya."

Analisis struktural dalam sebuah karya sastra berarti mem-
bongkar, mengupas, dan memaparkan semua unsur yang membangun
karya sastra tersebut dalam keterkaitannya antara unsur yang satu
dengan unsur yang lain untuk mendapatkan makna keseluruhan.
Misalnya dalam sebuah novel, peneliti tidak hanya melihat aspek peno-
kohannya saja tanpa melihat aspek lain yang ikut berpengaruh dalam
mewujudkan makna keseluruhan novel tersebut. Namun dalam meng-
ungkapkan makna karya sastra tersebut peneliti perlu bertolak dan
unsur yang paling dominan dalam mewujudkan mak.na keseluruhan.,
Hal ini bukan berarti unsur lain tidak mendukung terungkapnya mak-
na, namun justru dukungan unsur lain itulah maka makna kesel:ruhan
dapat terungkap (Teeuw, 1988 : 135).
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Dengan demikian unsur yang paling mendasar dalam meng-

ungkapkan peran dan perwatakan novel La Barka karya Nh. Dini
sdalah penokohan. Unsur tersebut kemudian dikaitkan dengan unsur

lain yang mendukung terungkapnya peran dan perwatakan tokoh-
tokoh dalam cenita, yaitu unsur alur, latar serta tema. Tanpa dikaitkan
dengan unsur lain maka makna yang akan dicari tidak akan terungkap
dengan jelas dan sempurna. Keterkaitan unsur lain dengan unsur peno-
kohan, latar tersebut dapat mewujudkan adanya gambaran peran dan
karakteristik tersebut.

Pada dasarnya suatu metode yang dipakai tentu mempunyai ke-
lemahan, kelemahan-kelemahan tersebut berkembang seiring dengan
perkembangan ilmu sastra. Teeuw (1988 : 139) memaparkan bahwa
kelemahan struktural berpangkal pada empat hal:

“a. New criticsm secara khusus, dan analisis struktural karya
sastra secara umum belum merupakan teori sastra yang
lengkap dan tepat, bahkan ternyata merupakan bahaya
untuk mengembangkan teori sastra yang sangat perlu;

b. karya sastra tidak dapat diteliti secara terasing, tetapi harus
dipahami dalam rangka sistem sastra dengan latar belakang

jarah; o

c. flanya struktur yang objektif pada karya sastra masth di-
sangsikan; peranan pembaca selaku pemberi makna dalarr?
intrepertasi makin ditonjolkan dengan segala konsekwensi
untuk analisis struktural; 1 :

d. analisis yang menekankan otonomu karya sastra juga meng-
hilangkan konteks dan fungsinya, schingga karya sam itu
dimenaragadingkan dan kehilangan relevansi sosialnya™.
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7.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Pada dasarnya karya sastra merupakan hasil kreasi pengarang-
nye. Karya sastra tercipta lewat kemampuan daya imajinasi pengarang
dengan memadukan kenyataan hidup dalam masyarakat. Pembaca sas-
ra atau peneliti sastra terkadang melihat pengalaman hidup dan pendi-
dikan pengarangnya melalui karya sastra yang diciptakannya.

Sudjiman (1988 : 54) berpendapat bahwa novelis Nh. Dini se-
lalu memilih tema yang diakrabinya, walaupun gagasan itu sangat se-
derhana. Gagasan besar yang tidak disukainya dihindarinya. Selan-
jutnya dikatakan pula bahwa mengenai karya-karya Nh. Dini kebanya-
kan bertemakan emansipasi wanita, seperti harga diri, persamaan hak,
kewajiban, dan kedudukan/kesempatan yang dirasakan tidak diberikan
oleh pria kepada wanita, dan usaha mencari kebahagiaan (yang me-
muncak pada kebebasan sex). Tiga topik itu rupa-rupanya disukai oleh
Dini, kini terbukti dari penggarapannya yang berulang dalam beberapa
karyanya (1988 : 56).

Menurut Esten (1984 : 15), Nh. Dini adalah seorang pengarang
wanita yang memperkaya kesusastraan Indonesia melalui karya tulis-
nya berupa novel dan cerpen. Dalam berkarya ia banyak membentang-
kan masalah-masalah wanita yang sering ia jumpai dalam masyarakat,
utamanya masalah-masalah yang mengharukan dan menyentuh jiwa.

Pendapat pakar tentang Nh. Dini dan karya-karya yang dicipta-
kannya, dapat menjadi bahan pﬂl'bﬂ-ﬂdiﬂﬂﬂﬂ dan sekaligus membantu
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penulis dalam menafsirkan makna sesuai dengan obyek masalah yang
diangkat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian terhadap novel La Barka karya Nh. Dini difokuskan
pada aspek penokohan yang tergambar di dalamnya. Aspek penokochan
merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam sebuah cerita.

Mengkaji aspek penokohan, harus dibedakan antara tokoh dan
penokohan. Aminuddin (1987 : 79) memberikan batasan penokohan
adalah "Cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku, sedangkan
tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita sehingga
peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita”. Tokoh yang melakonkan
peristiwa dalam sebuah cerita lazimnya ada dua macam, yakni, tokoh
utama dan tokoh tambahan. Menentukan peranan tokoh dalam sebuah
cerita dapat dilakukan dengan cara; melihat keseringan pemunculan
dalam sebuah cerita; lewat petunjuk yang diberikan pengarang; dan
judul cerita (Aminuddin, 1987 : 80).

Dalam setiap cerita tokoh-tokoh yang ditampilkan mempunyai
watak yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan pengarang. Untuk
memahami watak pelaku dalam suatu cerita, Aminuddin (1987 :
80-81) menawarkan beberapa cara yaitu :

t karakteristik pelakunya; b) gambar-
:Elmahﬁ“ ﬁgﬂukan pggw - g lewat gam ran Kngknngannya
ma?lpu% carany an, n} menunjukkan bagaimana %en-

ya; d) mf.:hhat hagmmana tokoh itu berbicara tentang din-

nya smdm ¢) memahami bagaimana jalan pikirannya;
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lihat bagaimana tokoh la; .be bi t timﬁ : lihat
bagaimana tokoh lain bé]rbiu;rant?;lrégn oo ﬂ};?lélj )ﬂtm - H?-
mana tokoh-tokoh lain itu membmikn%tn?:?énk}si terhadab;r%}ra;

Euﬂ“;mffﬂ?.?ﬁ ?i;ggajmana tokoh itu dalam bereaksi dengan to-

Novel La Barka menyajikan problema manusia tatkala ber-
hadapan dengan kenyataan kehidupan, baik kehidupan pribadi mau-
pun kehidupan sosial. Problema vang dihadapi tersebut melahirkan
pertentangan. Pertentangan yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam men-
jalani kehidupan yang terdapat dalam novel tersebut akan dipahami
dengan menggunakan bantuan pendekatan struktural.

Novel La Barka menyajikan beberapa persoalan dnﬁ orang-
orang yang tidak mendapatkan kebahagiaan dalam kehidupan rumah
tangganya. Adanya ketidak bahagiaan yang dialami oieh tokoh-tokoh
ini mengakibatkan meneka mencari kebahagisan di hiar rumah tang-
ganya, yaitu dengan mencari pasangan-pasangan yang dapat mem-
bahagiakannya. Hal inilah yang menimbulkan terjadinya perceraian
antara suami dan istri dan pergaulan-pergaulan bebas antara pria dan |
wanita. Negara Prancis adalah latar yang digunakan oleh pengarang
dalam memberikan gambaran kebudayaan orang-orang barat dalam
menjalani kehidupan yang serba bebas.

Berdasarkan penerapan pendekatan struktural, penelitian meng-
kaji aspek penokohan (sebagai fokus analisis) merupakan pusat pema-
haman keseluruhan karya ini yang ditempatkan dalam sistem sastra. -

Sebuah karya baru bermakna setelah dibaca. Dengan demikian,

pembaca berperan penting dalam pembacaan. Juga pembaca meng-
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konkretkan prosa menjadi objek estetik untuk mengerti makna yang
terkandung di dalamnya. Pengaran dan pembaca adalah dua kutub
dalam proses komunikasi sastra yang menempati tempat vang ada.
Dalam hal ini pembaca dianggap dapat membawa persepsi dan harap-
an ke dalam pengalaman sastranya,

Melalui aspek penokohan akan dihubungkan pula dengan aspek-
aspek lain, misalnya alur (plot). Dalam setiap tahapan plot sudah ter-
kandung semua aspek yang membentuk karya fiksi. Tahapan plot
dibentuk oleh satuan-satuan peristiwa, setiap peristiwa selalu dilakon-
kan oleh pelaku-pelaku dengan perwatakan tertentu, selalu memilih
setting dan selalu menampilkan suasana tertentu pula. Sebab itulah
lewat pemahaman plot, pembaca sekaligus pula berusaha memahami
penokohan, perwatakan maupun setting {Aminuddin, 1987 : 86).

Novel La Barka karya Nh. Dini mengisahkan kehidupan dan
suasana di villa La Barka khususnya kehidupan tokoh-tokoh yang
tidak mendapatkan kebahagiaan dalam rumah tangganya turga.mba:
dengan jelas dalam cerita. Adanya pengkajian aspek latar dalam novel
La Barka ini dimaksudkan untuk mengungkapkan makna yang dikan-
dungnya di samping aspek penokohan dan alur.

Penelitian yang menggunakan pendekatan struktural memper-
hitungkan hubungan antara aspek yang satu dengan aspek yang lain.
Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan suatu totalitas makna.
Dengan demikian anajisils penelitian ini diarahkan pada aspek-aspek
yang terkandung dalam novel La Barka karya Nh. Dini, dan melihat
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hubungan antara aspek-aspek tersebut, Dengan mengkaji aspek-aspek
yang membangun novel La Barka tersebut, sangat membantu dalam
mengungkapkan tema yang dikandung dalam cerita ini.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistimatis
dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan yang berlaku. Untuk
menerapkan metode ilmiah dalam praktek penelitian, maka diperlukan
desain penelitian yang akan dikerjakan. Desain penelitian adalah suatu
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian
(Nasir, 1985:99).

Bila kita melakukan suatu penelitian paling tepat kalau kita men-
dasarkan diri pada teori yang sudah ada dan kemudian sebagai hasil
peneliban vang sudah dilakukan kita dapat memperluas, memper-
baharui teori-teori tersebut. Teori bisa menjadi pedoman yang meng-
arahkan suatu penelitian yang empiris yang dapat mengembangkan
teori tersebut. Penulis menggunakan metode dalam penelitan ini
dengan mengadakan pemahaman terlebih dahulu, untuk menghindari
ketumpang-tindihan penelitian, untuk mencapai pengetahuan yang be-
nar yang dapat diterima secara ilmiah. Pada dasarnya metode-metode
ilmiah dibedakan atas dua bagian yaitu metode ilmiah yang bersifat
khusus dan metode ilmiah yang bersifat umum. Metode ilmiah yang
bersifat khusus yaitu metode yang dapat dipakai pada satu disiplin
ilmu seperti pendekatan struktural yang hanya digunakan dalam
penelitian sastra, sedangkan metode ilmiah yang bersifat umum vaitu
metode yang dapat digunakan pada semua disiplin ilmu seperti metode
analitiko sintetik.
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Dalam penelitian novel La Barka, peneliti menggunakan

pendekatan struktural untuk melihat keseluruhan unsur yang memba -

ngun karya sastra sebagai sebuah karya yang otonom dalam meng-
ungkap makna secara keseluruhan. |

Analisis struktural senantiasa berusaha melihat interelasi unsur-
unsur atau bagian-bagian, saling aksi bagian-bagian, tidak dalam
unsur-unsur yang berpisah, melainkan unsur-unsurnya terjadi secara
fungsional (Sukada, 1987:28).

Penelitian yang dilakukan penulis, merupakan salah satu upaya
mengungkapkan makna yang dikandung aspek penokohan, alur, latar,
tema dan mengetahui makna totalitas yang terkandung dalam novel
La Barka.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat diperlukan dalam sebuah proses
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan jalan studi pustaka,
dengan membaca sebuah buku, tulisan lain yang ada hubungannya
dengan penelitian. Dalam hal pengumpulan data, penulis mengambil
data dari obyek penelitian yang diperoleh secara langsung dari novel.
Novel La Barka karangan Nh. Dini diterbitkan oleh CV. Rosda,
Bandung, pada tahun 1987 dengan tebal halaman 268. Data dari
obyek penelitian ditemukan dengan membaca secermat mungkin serta
memahami novel tersebut, kemudian mencatat data yang mendukung
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penelitian untuk memudahkan pengklasifikasian data sesuai dengan
permasalahan yang ada. Data yang terkumpul dipilih dan dikelompok-
kan berdasarkan permasalahan yang ada.

3.3 Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan diklasifikasikan menurut
fungsinya dan selanjutnya diadakan analisis data sesuai dengan
perangkat teori dengan metode yang digunakan. Adapm:; metode ana-
lisis data yang peneliti gunakan adalah pendeckatan struktural. Hal ini
didasari bahwa karya sastra itu sebagai sebuah struktur terdin atas
berbagai unsur yang membangunnya dalam melahirkan suatu makna
secara keseluruhan.,

Dalam penelitian ini unsur penokohanlah yang paling menonjol
dengan melihat keterkaitannya dengan unsur-unsur yang lain yang ada
di dalamnya. Pembahasan unsur yang lain tidak semendetail unsur
penokohan tetapi dimaksudkan untuk melihat kaitan sebagai unsur
yang menstruktur untuk mengungkapkan tema yang dikandungnya.

3.4 Prosedur Penelitian
Sebuah penelitian harus melalui langkah-langkah atau prosedur,
begitu pula dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang
ditempuh adalah sebagai berikut :
3.4.1 membaca secara cermat novel La Barka karya Nh. Dini yang
merupakan obyek penelitian;
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3.4.2 menentukan fokus perhatian terhadap obyek yang diteliti;

3.4.3 mencatat permasalah yang muncul setelah dilakukan pemahaman
terhadap obyek diteliti;

3.4.4 membatasi dan merumuskan permasalahan penelitian;

3.4.5 merumuskan hipotesis terhadap permasalah yang muncul;

3.4.6 mengelompokkan data sesuai dengan fungsinya dengan menggu-
nakan kartu data sesuai dengan permasalahan yang muncul;

3.4.7 menganalisis data guna memecahkan permasalah dan menguji hi-
potesis;

3.4.8 menyimpulkan secara keseluruhan hasil-hasil analisis tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Peran dan Watak Tokoh

Novel La Barka karya Nh. Dini adalah novel yang di dalamnya
menampilkan tokoh Rina selama berada di Prancis pada saat musim
liburan yang bertempat di sebuah villa yang bernama La Barka. Villa
ini milik seorang sahabat yang bernama Monique. Novel ini mengisah-
kan tentang orang-orang yang gagal dalam menentukan kebahagiaan

Novel La Barka dapat disimpulkan secara umum sebagai novel
romantis yang menceritakan tentang kisah cinta dan kehidupan rumah
tangga orang-orang Eropa khususnya orang-orang bangsa Prancis yang
datang berlibur di villa La Barka. Berbagai macam cara untuk men-
dapatkan kebahagiaan dan pasangan-pasangan hidup vyang sesuai
dapat ditemukan dalam novel tersebut melalui tokoh-tokohnya.

Penelitian terhadap novel La Barka yaitu dilihat dari aspek
penokohan yang difokuskan pada tokoh utama, Rina, sebagai orang
Indonesia yang datang berlibur di Villa La Barka. Dari hasil penelitian
itu diperoleh simpulan sementara bahwa, kehidupan bangsa Barat
sangat mempengaruhi tokoh Rina terlebih setelah Rina berada di willa
La Barka. Karena tokoh utama hidup dan bergaul dengan bangsa
Prancis yang ada di Villa tersebut maka setidak-tidaknya Rina bisa
terpengaruh  dengan suasana tersebut. Adapun karakter tokoh Rina
selama berada dala pergaulan dan kehidupan dengan orang-orang
barat dapat disebutkan sebagai berikut :
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- Tokoh Rina adalah tokoh yang berada dalam lingkungan kehidupan
dan pergaulan orang-orang barat maka hal itu dapat mempengaruhi
kehidupan tetapi tidaklah menyimpang dari kebudayaan-kebudayaan
yang ada di negara asalnya,

-Tokoh Rina adalah tokoh yang masih menganut kebudayaan-
kebudayaan orang-orang timur yaitu masih mengakui dirinya sebagai
bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan dan
adat istiadat yang berlaku di negaranya,

- Tokoh Rina adalah tokoh yang teguh dalam pendiriannya dan dalam
mengambil suatu keputusan dia harus memikirkan terlebih dahulu.

Adapun masalah yang dihadapi oleh tokoh Rina adalah konflik
cinta karena Rina tidak mendapatkan kebahagiaan bersama sehingga ia
memutuskan untuk bercerai. Perceralan ini disebabkan karena suami

Rina tidak lagi memberikan kasih sayang dan tidak lagi memperduli-

kan kebutuhan-kebutuhannya. Karena tidak ada lag rasa saling mem-

perhatikan diantara mereka sehingga mereka berdua memutuskan
untuk bercerai. Konflik cinta juga terjadi antara Rina dengan Rene.

Rina mengenalnya pada saat Rina tinggal di villa La Barka sambil

menunggu proses perceriannya dengan suaminya. Rene adalah suami

Francine yang dikenalnya melalui Monique. Setelah perkenalan itu

Rene selalu berbaik hati kepadanya. Konflik itu terjadi karena

perhatian-perhatian Rene kepada Rina yang begitu berlebihan mem-

buat Francine istrinya cemburu. Perkenalan Rina dengan Christine juga

menimbulkan konflik karena anak laki-lakinya yang bernama Robert
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juga jatuh cinta kepada Rina. Pada mulanya Rina juga membalas cinta
Robert tetapi lama kelamaan Rina menyadari bahwa Robert tidaklah
cocok dengan dirinya, selain karena umurnya yang jauh lebih tua dari
Robert juga karena Rina belum resmi diceraikan oleh suaminya.

Tokoh-tokoh yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
Rina, Monique, Rene, Francine, Robert, Sophie, Yvonne, dan Christine.
Tokoh-tokoh tersebut menunjukkan odketerlibatan yang intens sejak
awal cerita hingga akhir cerita.

Dalam novel La Barka ini terjadi pertentangan pada diri tokoh
utama Rina yang ditampilkan sebagai orang Indonesia yang berada
dalam lingkungan kebudayaan Barat. Yang menjadi pertentangan di-
simi adalah pergaulan orang-orang barat yang begitu bebas dalam
memilih pasangan. Hal ini yang menjadi pertentangan dalam diri Rina
sebagai orang Indonesia vang sejak kecil dididik dalam lingkungan

biara.

4.1.1 Peran Tokoh Novel La Barka

Pada dasarnya penokohan merupakan salah satu unsur yang
membangun struktur novel. Unsur tersebut berhubungan dengan cara
pengarang menampilkan tokohnya yang merupakan salah satu cara
pengarang untuk menuangkan ide kreatifnya.

Dalam kehidupan sehari-hari berbagai macam peran yang sering
kita jumpai, sama halnya dalam cerita, seorang hadir dengan pribadi
masing-masing. Meskipun mereka mempunyai pribadi yang berbeda-
beda, tetapi mereka dapat menjalin kerjasama yang baik.
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Sesuai dengan kriteria penentuan tokoh, maka tokoh yang
berkedudukan sebagai tokoh utama yaitu Rina. Dalam cerita Rina
paling banyak dimunculkan dan setiap kejadian dalam seluruh cerita
terjadi karana melibatkan tokoh Rina sebagai penggerak utama, yang
mengembangkan sebab dan akibat secara tidak berkeputusan sampai
akhir kisah,

Kehadiran tokoh tambahan dalam cerita untuk melengkapi atau
mendukung kehadiran tokoh utama, tokoh tambahan berfungsi
mengembangkan cerita sehingga cerita tersebut lebih menarik. Adapun
tokoh tambahan yang mendukung tokoh Rina sebagai tokoh utama
dalam novel La Barka adalah Monique, Francine, Sophie, Yvonne,
Rene, Christine, dan Robert,

Berikut ini akan diuraikan satu persatu peran tokoh yang
terdapat dalam novel La Barka.

4.1.1.1. Peran Tokoh Rina

Tokoh Rina dalam novel La Barka berperanan sebagai
seorang wanita Indonesia yang kawin dengan Pria Prancis. Dari hasil
perkawinannya ia memperoleh seorang anak perempuan. Sebelum me-
nikah Rina dididik dalam lingkungan biara. Di lingkungan inilah Rina
belajar untuk pekerjaan memasak, mencuci, menjahit, menyapu dan
pekerjaan rumah tangga lainnya yang menjadi bekal dalam kehidupan
selanjutnya.

Selama Rina masih di Indonesia, Rina bekerja di sebuah kantor
sebagai seorang sekretaris penterjemah. Di kantor itulah untuk pertama
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kalinya bertemu dengan suaminya. Hal yang menunjukkan bahwa Rina

bekerja di sebuah kantor dapat kita lihat pada kutipan berikut
"Kantor menunjukkan seorang pemuda dari bagian teknik dan
aku dari bagian sekretariat penerjemah, untuk menemui dua
orang tamu waktu itu, berkeliling daerah-daerah perkebunan
dan hamp':r kpdaﬂrah-dacrah pelancongan. Aku menduduki
tempat baik di kantorku. Tugas itu kuanggap sebagai satu
kesempatan untuk menambah pengalaman kerja disamping
mengenal bagian-bagian tanah air. Hasilnya dua puluh hari

kemudian suamiku berkenalan dengan ibu biara. Kawin sebulan
kemudian..."( La Barka : 53 )

Setelah menikah, Rina bersama suaminya Bonin pindah ke
Prancis. Di negara Prancis Rina tidak lagi bekerja sebagai seorang
wanita yang sibuk dengan urusan-urusan kantor, tetapi dia berperanan
sebagai seorang ibu rumah tangga yang sibuk mengurus seorang anak
dan seorang suami. Perkawinan Rina dengan Pria Prancis itu tidak
berlangsung lama. Setelah anaknya merumur tiga tahun kemudian dia
merencanakan perceraiannya karena dia merasa sudah tidak ada lagi
kecocokan dengan suaminya. Dalam menunggu proses perceraiannya
Rina berlibur di sebuah villa kepunyaan temannya, villa ini bernama
La Barka.

Di villa La Barka inilah Rina berperanan sebagai seorang wanita
Indonesia yang berada ditengah-tengah pergaulan orang-orang bangsa
barat. Sifat-sifat dan cara bergaul orang-orang barat inilah yang selalu
menjadi pertentangan dalam dirinya karena pergaulan mereka
berentangan dengan adat orang-orang timur. Peranan Rina sebagai
wanita Indonesia dapat kita lihat pada kutipan berikut :
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"In1, Joseph tukang kebun. Dia duly penerbang di zaman perang.

Ini, nyonya Bonin dari Indonesia, Monique memperkenalkan
aku." (La Barka : 14) 2 &

e ]ﬂmg?ﬂ ................................................
"Saya dari Indonesia”
"Apakah semua wanita di sana seperti anda." (La Barka : 101)
Pertentangan-pertentangan Rina dengan orang-orang yang ada di

La Barka dapat kita lihat pada kutipan berikut :

--------------------

"Pada waktu aku masih duduk di sekolah menengah tidak
pernah aku melihat anak-anak laki-laki bergaul dengan bebas
dan bersentuhan. Di sekolah aku tidak mempunyai kawan
laki-laki karena itu adalah Sekolah Menengah Puteri Katolik."
(La Barka : 99)

---------------------------------------------------------------------------------------------------

"Aku memutuskan untuk tidak lagi mengikuti Jacques dan
Sophie pergi ke pantai. Selain han terik, juga disebabkan aku
menjadi bosan dengan pergaulan keduanya." (La Barka : 111)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa pertentangan-

pertentangan itu terjadi karena bergaul dengan bebasnya dan terlalu
berlebihan. Merekan tidak lagi memiliki adat sopan santun. Hal inilah
yang tidak disukai oleh Rina karena sejak kecil Rina dididik untuk
bersopan santun dalam bergaul dan menjunjung tinggi adat istiadat
sebagai seorang bangsa Indonesia.

Di villa La Barka itu pula Rina berperan sebagai pacar dari

seorang pemuda yang bernama Robert. Pada awalnya Rina juga

membalas cinta Robert tetapi lama kelamaan Rina merasa bahwa
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Robert tidaklah cocok dengan dirinya. Di bawah ini dapat kita lihat
peran Rina sebagai pacar Robert,

"Malam _itu Robert menjadi kekasihku. Kemudaan yang

dimilikinya pasti dan jantan, namun penuh kelembutan.

Gerakannya serba lambat, pandangannya tidak berhenti

menilik dan mengintaiku, mencari dan menemukan kebaruan
yag menggugahku...." (La Barka : 257)

Kutipan lain yang menunjukkan bahwa Robert betul-betul mencintai
Rina dapat kita lihat pada kutipan berikut : |

"Robert tidak segera menjawab, tetap memandang kepadaku
dengan matanya yang meredup.

"Ku kira aku mencintaimu,"katanya dengan sederhana.”

(La Barka : 232)

"Mengapa kau berkeras hati menunggu sesuatu vang tidak
tentu. Aku mencintaimu, dan aku tidak mau kau bersedih
hati." (La Barka : 233)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa cinta Robert kepada
Rina adalah cinta yang betul-betul dan serius. Walaupun begitu Rina
tetap menolak karena Rina belum resmi diceraikan oleh suaminya.

4.1.1.2 Peran Tokoh Monique

Tokoh Monique adalah seorang wanita yang gagal dalam
menjalani kehidupan rumah tangganya. Hal ini disebabkan karena
pekawinannya dengan Daniel tidak membuahkan seorang anak yang
sangat didamba kannya, dan pada akhirnya mereka bercerai.

Monique berperan sebagai seorang wanita yang mempunyai
sebuah villa yang bernama La Barka. Ditempat inilah dia sering meng-
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undang teman-temannya untuk datang berlibur. Hal ini dapat kita lihat
pada kutipan berikut

"K&“’ﬂﬂh} berkata, bahwa di musim panas itu akan banyak
orang lain yang datang. Akupun mengerti hal itu. Monique
dengan kﬂbmkan hatinya tidak akan membiarkan rumahnya
yang besar itu setengah kosong untuk menghabiskan musim

yang bermatahari.” (La Barka : 31)

Dalam kehidupan sehari-hari Monique bekerja sebagai seorang
penjaga toko pakaian milik Francine. Di toko itulah dia menghabiskan
sebagian waktunya karena kesibukan-kesibukan membantu Francine.
Adapun kutipan yang menggambarkan bahwa Monique adalah seorang
penjaga toko dapat kita lihat berikut ini :

"Aku terlambat, karena tidak bisa meninggalkan toko lebih
cepat,” kata Monique.

"Toko 7" tanyaku sambil menoleh kearahnya.

"Aku bekerja sekarang. Seorang kawan membuka toko pakaian.
Aku menolong sebagai penjual, kadang-kadang pagi kadang-
kadang sesudah jam dua siang." (La Barka : 10-11)

Kutipan di atas memberikan gambaran bahwa Monique dalam
kehidupan sehari-harinya berperan sebagai seorang wanita yang sibuk
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

4.1.1.3 Peran Tokoh Francine

Tokoh Francine berperan sebagai seorang wanita yang mem-
punyai seorang suami yang bernama Rene. Dalam kehidupan berumah
tangga dia tidak mendapatkan kebahagiaan bersama suaminya. Hal ini

disebabkan karena mer¢ka sama-sama sibuk dengan urusannya



33
masing-masing, sehingga diantara mereka tidak ada lagi saling mem-

perhatikan. Hal inilah yang menyebabkan pasangan ini memutuskan
untuk hidup sendiri-sendiri.

Dalam kehidupan sehari-hari Francine ditampilkan sebagai
seorang wanita yang sibuk dengan urusan-urusan bisnisnya. Hal ini
dapat kita lihat pada kutipan berikut :

"Lima tahun yang lalu Francine membuka toko pakaian. Dia
tidak lagi mempunyai waktu cukup untuk mengurus rumah
tangganya. Segalanya di rumah terbengkalai. Kemudian tiba
waktunya Francine bertemu dengan rekan hubungan dagang,
membicarakan pesanan ini dan itu..." (La Barka : 77-78)

Kutipan lain yang mendukung bahwa Francine sibuk dengan bisnisnya
dapat kita lihat berikut ini :
"Saya dengar suara mobil pagi-pagi sekali, saya kira anda yang
berangkat," kataku.
"Francine yang berangkat ke Nice."
"Kapan pulang 7 ‘ -
"Nanti malam. Dia bilang tidak perlu ditunggu makan."
(La Barka : 66)

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr
-------

"EFrancine kembali setelah kami selesai makan malam. Seperti
biasa aku mengerjakan sulaman di meja makan karena lampu-
nya yang terang. Francine duduk di sebelah lain, memeriksa
buku keuangan tokonya. Sebentar-bentar dia menceritakan
apa-apa yang dialaminya har itu, siapa yang ditemuinya,
dimana dia makan dan sebagainya. Aku menyahut di sana-sini.
Rene kelihatan memaksa diri untuk berbaik hati. Tetapi tidak
banyak Dbicara. Akhirnya Francine menutup buku dan
membuka-buka majalah mode vyang diterimanya hari itu."

(La Barka : 74)
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Dari beberapa kutipan di atas menggambarkan bahwa tokoh
Francine berperan sebagai seorang wanita karier yang sibuk mengelola
tokonya yang menjual bahan pakaian wanita. Sebagian wakfunya
dipergunakan untuk mengurusi tokonya itu schingga dia tidak lagi
mempunyai waktu untuk mengurus rumah tangganya.
4.1.1.4 Peran Tokoh Rene

Tokoh Rene berperan sebagai seorang laki-laki yang mempunyai
seorang istri. Perkawinannya dengan Francine tidak membuahkan
suatu kebahagiaan dan pada akhirnya mereka berpisah.

Dalam kehidupan sehari-harinya ia sibuk dengan bisnisnya. Hal
ini dapat kita lihat pada kutipan berikut:

" . Seorang pembeli sedang menawar sebuah mobil. Akhimya
Rene meletakkan kembali alat tilpun dan berkata :
"Aku harus ke hanggar, mungkin satu mobil terjual.”
"Jam begini" Francine setengah berteriak." (La Barka : 76)

Kutipan lain yang menggambarkan bahwa Rene adalah seorang yang
sibuk dengan urusan mobilnya dapat kita lihat berikut ini :
"Rene juga mempunyai kesibukan lani dengan mobil-mobiinya.

Kalau dia pulang di petang han, yang diinginkan hanyalah
membuka sepatunya berganti dengan sandal..." (La Barka : 78)

Selain sebagai seorang yang sibuk Rene juga berperan scbagai
seorang laki-laki yang bergaul bebas dengan perempuan-perempuan
yang dapat memberikan kepuasan bagi dirinya.

" berhubungan dengan wanita-wanita yang ]:uleh dikatakan
5:1::5, ;rang diapat dikatakan tidak bersuami karena hidup
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berpisah tanpa hubungan jasmaniah. Hanya Rene berbuat
!Iissfslahan sebab dia masih sebagai suami Francine !" (La Barka
Peranan Rene sebagai seorang yang bebas berhubungan dengan

perempuan-perempuan lain yang dapat memberikan kebahagiaan bagi
dirinya disebabkan karena Rene tidak mendapatkan kebahagiaan dari
istrinya. Selain itu Rene juga berperanan sebagai orang yang jatuh cinta
kepada Rina, tetapi karena Rina mengetahui latar belakang kehidupan
rumahtangga Rene sehingga Rina menolak cinta Rene tersebut.

"Rene, kau ingat kataku dulu. Persahabatan yang kau
maksudkan mungkin berlainan dengan yang kumaksudkan."
(La Barka : 165)

------------------------------------------------------------------------------------------------------

"Aku ingin kita tetap berkawan, Rene," kataku." Kalau kita
melewati batas kekawanan yang biasa, kalau seorang dari kita
berbuat kesalahan, tidak akan ada lagi perasaan kesungguhan
seperti semula. Mungkin dendam, mungkin kemarahan."
(La Barka : 166)

4.1.1.5 Peran Tokoh Sophie
Tokoh Sophie berperan sebagai sahabat Monique yang datang

berlibur di villa La Barka. Dia adalah seorang wanita muda yang

cantik, umurnya sekitar dua puluh tahun.

"Hari itu juga datang dari Merseille seorang w_anita muda. Aku
memperkirakan umurnya sekitar dua puluh lima tahun, kalau
saja Monique tidak memberi tahu bahwa pendatang baru itu
akan merayakan ulang tahunnya yang ke dua puluh di

La Barka." (La Barka : 79)
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Dalam kehidupan sehari-hari Sophie sibuk bekerja sebagai

seorang sekretans di sebuah kantor.

"Dia sekretaris bekerja di sebuah kantor yang menjual belikan
tanah dan rumah atau apartemen ...." (La Barka : 89)

Selama liburan di villa La Barka Sophie bergaul dengan Jacques
yang dianggapnya sebagai pasangan yang sesuai bagi dirinya. Selain
berperan sebagai pasangan Jacques, Sophie juga mempunyai keberani-
an terhadap laki-laki lain dan berganti-ganti pasangan.

"Aku melihat, bagaimana Sophie memperlakukan Jacques yang
tidak berputus asa menggodanya. Aku tak sanggup menduga,
mengapa Sophie bisa tertarik oleh laki-laki yang berlemak itu."
(La Barka : 82)

"Dia manis, sikapnya wajar terhadapku. Sekarang ia bertindak
secara berlebih-lebihan. Jacques baru saja berpaling, Xavier
datang. Dan aku mendapat perasaan, pemuda inilah yang
dirangkul benar." (La Barka : 143)

4.1.1.6 Peran Tokoh Yvonne
Tokoh Yvonne berperan sebagai sahabat Monique yang datang
berlibur di villa La Barka.

"Jam dua lebih malam .tu mercka datang. Seperti pada malam

pesta, anjing-anjing itu tidur di rumah joseph. Setelah saling
memperkenalkan diri, Yvonne dan Eﬂﬂi!‘:-anaklfl}fﬂ mam.lk ke
dapur serta mengurus barang-barang dan mobil. s.epem kata
kawanku, wanita itu ramah dan tazmp-akn}ra bersifat muda.
Kuterangkan seperlunya, bahwa Monique h_arus berangkat sore
kemarin ke rumah seorang kawan. Kutunjukkan kamar yang
mereka tempati selama tinggal di La Barka." (La Ea;ka : 150)
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vonne adalah seorang wanita yang mempunyai seorang suami--°

dan dua orang anak. Dalam perkawinannya yang pertama dia bercerai

karena tidak mendapatkan kebahagiaan dari suaminya, kemudian
kawin lagi.

"Yvonne? Pendek, gemuk. Setengah Prancis setengah Vietnam.

anaknya perempuan berumur dua belas tahun, yang laki-laki
berumur tujuh tahun.

"Suaminya?"

"Dengan suaminya yang pertama dia bercerai setelah beranak
seorang yang perempuan. Jalu hidup bersama orang lain yang
ku}cnnal baik, beranak yang laki-laki itu. Kau lihat, orangnya
baik dan ramah." (La Barka : 146)

Walaupun Yvonne telah bersuami dan beranak dua orang tetapi
dia tidak pernah merasa berbahagia dengan suaminya sehingga 1a
selalu mencari dan berganti-ganti pasangan yang dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya.

"Kawanku Monique berkata bahwa Yvonne sejak beberapa
tahun tinggal serumah dengan seorang laki-laki. Tetapi Yvonne
menyebut laki-laki itu "suamiku®. Dengan jelas aku melihat
bahwa padanya masih ada rendah diri, kompleks rendah diri
karena tinggal bersama tanpa kawin dengan seorang laki-laki."
(La Barka : 153)
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"Dari laki-laki satu ke laki-laki lain, akhirmya Yvonne me-
ngandung dengan seorang penerbit yang beruang, yang menjadi
kawan tetapnya sejak beberapa wakil. Malahan mereka
kemudian tinggal bersama di sebuah apartemen besar yang
disewa oleh jaki-laki itu." (La Barka : 182-183)
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Dalam kehidupan sehari-hari Yvonne bekerja sebagai sekretaris
di Paris.

"Monique mengenal Yvonne melalui Daniel sebelum perkawinan

mereka. Yvonne sudah berkeluarga, tetapi bekerja sebagai
- sekretans di Paris." (La Barka : 182)

4.1.1.7 Peran Tokoh Christine

Tokoh Christine berperan sebagai sahabat Rina dan Monique
sejak masih gadis. Dia adalah seorang ibu rumah tangga yang mem-
punyai tiga orang anak.

"Ibu Monique berkata kepadakku bahwa Christine adalah kawan
keluarga yang dapat dipastikan bantuannya. Telah menjadi dalil
di negeri manapun juga, seorang kawan selalu sukar dicari pada
waktu kita benar-benar memerlukannya. Berkali-kali Christine
membuktikan, bahwa dengan dia kekawanan dapat berlangsung
pada saat-saat yang sukar, baik dalam persoalan lahinah
maupun rohaniah.” (La Barka : 208)

Dalam kehidupan rumah tangganya Christine tidak mendapat-
kan kebahagiaan suaminya sehingga bercerai. Kemudian ia kawin lagi
bersama seorang pria yang lebih muda darn dinnya.

"Christine dan suaminya untuk beberapa waktu juga menuruti
hukum perpisahan badaniah. Mereka ﬁnggm hﬂrsam.:a demi
kebaikan anak-anak, tetapi kemudian pihak suami yang
mendapat kelebihan dalam banyak hal. Kawanku menceritakan
pcrtgﬂgjca:m-ﬁ[tﬁﬂgkﬂrﬂn suami istrd itu,..." (La Barka : 209)

Dalam kehidupan rumah tangganya Christine juga berperanan

sebagai seorang ibu yang berhasil mendidik anak-anaknya.
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"Seorang ibu seperti Christine patut mendapat pujian dan
kekaguman. Walaupun seorang diri mendidik tiga anak, tapi

kini nyata kelihatan bahwa kedewasaan segera merengkuh
mereka."

Selain sebagai seorang ibu rumah tangga Christine juga berperan
scbagal seorang guru.

"Kita akan ada wakiu untuk menengok Christine.

"Christine siapa?
"Christine kawanmu yang jadi guru!"
"Ah kau ingat dia" (La Barka : 33)

"Kalau aku mengingatnya setelah bertahun-tahun tidak bertemu,
itu disebabkan oleh kepribadiannya yang telah memikatku.
Entah disebabkan oleh jabatannya sebagai seorang gury, entah
memang pembawaannya Yyang demikian, Christine bagiku
adalah teladan perempuan muda yang memiliki keseimbangan
kuat di dalam jiwanya.” (La Barka : 210)

4.1.1.8 Peran Tokoh Robert

Tokoh Robert berperan sebagai anak sulung dari hasil
perkawinan Chistine dengan suaminya yang pertama. Robert adalah
seorang pemuda yang berumur sekitar dua puluh dua tahun,
bersekolah di sekolah peternakan yang terkenal di dekat Paris.

i ‘ aknya yang sulung
"Bahkan seminggu lagi, karena Robert an
yang sekolah di sekolah peternakan Rombuoillet akan menempuh

------------------------------------------------- sEREmmmmmE@rdiSdaa0EN
-------
-------------------

| hasil ujian
wit Robert berumur dua puluh dua tahun, seminggu AL
Szél?ac;aisan tahap pertama sckolah petemakan terkenal di

dekat Paris.” (La Barka : 210)
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Selain itu Robert juga berperanan sebagai seorang pemuda yang
berwajah tampan dan gagah, yang jatuh cinta kepada Rina.

"Robert tidak segera menjawab, tetap memandang kepadaku
-fengm_: matanya yang meredup.
Ku kira aku mencintaimu, "katanya dengan sederhana.”
(La Barka : 232)

-------------
------------------------------------------------------------------------------

"Kau tidak dapat membayangkan betapa aku mencintaimu,”
katanya. Dipegangnya daguku untuk mengarahkan wajahku
kepadanya agar menghadapinya.” (La Barka : 234)

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

benar-benar jatuh cinta kepadamu.”
"Bagaimana mugkin!" Aku tidak dapat mencegah keherananku
sendiri." (La Barka : 263)

Sebagai seorang yang jatuh cinta maka Robert selalu mem-
berikan perhatian-perhatian kepada Rina dan berusaha untuk
memenuhi segala sesuatu yang dibutuhkan oleh Rina.

"Aku ingin supaya kau tetap pada pendirianmu mengenai
perceraian yang kau rencanakan semula. Kau dapat mencari
pekerjaan di Paris atau disekitarnya. Sebelum tahun kuliah
baru, aku carikan apartemen kalau kau mau." (La Barka : 234)
n ., dan Robert dapat mempergunakan mobilnya. Ia datang
Pagi—pagi mengabarkan hasil ujiannya. Bersama kedua adiknya
kemudian kami nonton film di Draguignan, lalu makan siang di
kebun rumahnya yang kecil tetapi elok. dengan senang hati aku
menyaksikan betapa ketiga orang muda itu menjamu dan
melayaniku." (La Barka : 237) |

-------------------------------------------------------------------------
----------
-------------------

"Di hadapaﬂ ﬂra_ng-umng lain, kami hﬂfﬁaUI Sﬁpﬁ’m dimasa-masa

yang lewat, tanpa menunjukkan keakraban yang Iffhih dﬂ.ﬁ
kekawanan biasa. Seperti seorang yang bertanggung jawab, ia
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mulal mencan tawaran-tawaran L
ﬂp&ﬂ'ﬂmm yang dﬂpﬂt dibaca
gam halaman-halaman iklan di surat-surat kabar, Beberapa
11a datang buat menunjukkan satu atau dua apartemen yang

barangkali menarik bagiku. Tetapi aku tidak begitu memper-

hatikannya." (La Barka : 260)

Sikap yang penuh perhatian terhadap kekasihnya ini menunjuk-

kan bahwa Robert adalah seorang yang bertanggung jawab apa yang
telah dilakukannya.

4.1.2 Perwatakan Tokoh Novel La Barka
4.1.2.1 Watak Tokoh Rina

Dari segi fisik Rina banyak diceritakan baik di masa keci
maupun di masa dewasanya. Pada masa dewasanya, pengarang
menampilkan tokoh Rina badannya sederhana tidak gemuk dan ber-
hidung mungil pula. Caranya berpakaian menarik hati, cara meng-
gulung sanggul yang diikat dengan rapi. Penggambaran tokoh Rina
sebagai seorang gadis Indonesia sangat tepat apabila Rina tidak pendek
dan tidak tinggi. Penggambaran ini dilukiskan oleh pengarang seperti
pada kutipan berlikut :

"Badanku tidak tinggi juga tidak pernah sampai ke-gemukan
yang melewati batas seperti Yvonne. Aku dapat mengenakan
mode pakaian Yyang sama-sama seperti gadis remaja serta

wanita-wanita muda lainnya." (La Barka : 229)

Tokoh Rina dalam lingkungannya setia dan akrab dengan
kawan-kawannya. Sejak kecil ia dididik dalam lingkungan biara
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mengenal tuhan mengenal bermacam-macam pekerjaan seperti men-
jahit, memasak dan sebagainya. Berdasarkan pengalaman yang
dialaminya dalam biara itu, tokoh Rina memerlukan ketentraman batin
untuk menemukan kebahagiaan cinta dalam perkawinannya. Ke-
bahagiaan buyar ketika sang suami tidak menghiraukannya. Akhirnya
tokoh Rina mencari kedamaian hati pada pastor-pastor gereja.
Penggambaran ini dapat kita lihat pada kutipan benkut :

"Kebaikan ibu biara tersebut tidak terhitung walaupun aku
mengurungkan tenaga untuk pekerjaan rumah dengan jalan
menyapu, memasak, menjahit, sampai mencuci lantai, namun

bekal yang diberikan itu menjadi utang tak tertebus."(La Barka :
52)

------------------------------------------------------------------------------------------------------

"Dari biara yang kuterima dalah pelajaran memasak dan
menjahit, dua hal pokok terpenting buat menyeleng-garakan
rumah tangga." (La Barka : 56)

Pada kutipan di atas memberikan gambaran bahwa pekerjaan
menjahit, memasak, menyapu adalah merupakan pengalaman yang
didapat oleh Rina dalam lingkungan yang sangat bermanfaat. Dari
pengalaman itulah membuat Rina menjadi tabah dalam menghadapi
segala tantangan dan gejolak yang terdapat dalam kehidupan rumah
fangganya.

Selain itu tokoh Rina seorang yang tabah dalam memandang
hidup bersama anaknya. Ini dapat dilihat dari perkembangan fisik dan
wataknya mulai dari masa kecilnya dimana ia dibina dan dibesarkan

dalam lingkungan biara, kemudian pada masa dewasa bekerja untuk

menghidupi dirnya sendiri, kem

udian ia bekenalan dengan Mr. Bonin .
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lalu kawin dengannya. Pada permulaan hubungan suami istri ini lancar
dan bahagia. Akan tetapi sifat tokoh lelaki yang apatis dengan keadaan
anak dan istrinya menyebabkan timbulnya suatu keretakan. Semula
Rina menerima situasi yang menimpanya itu dengan menjadikan gereja
sebagai tempat pelariannya yang baik dalam kesusahan. Akan tetapi
pastor-pastor digereja tidak dapat memberikan jalan keluarnya akhir-
nya ia mengadakan permufakatan untuk bercerai.

Di La Barka Rina menunggu proses perceraiannya dengan
suaminya. Dalam penantiannya itu ia lebih banyak menelaah dan
meneliti sifat-sifat tamu yang ada disana. Kehadirannya di tempat
tersebut dengan melihat situasi La Barka yang dianggapnya sebagai
tempat kekasih-kekasih bertemu, tempat orang-orang berpacaran.

Selama Rina berada di La Barka banyak kejadian kejadian yang
dialaminya. Pertama ia digoda oleh Rene yang mau menjadikan Rina
sebagai pacarnya. Hal ini dapat diatasi oleh Rina karena Rina
menganggap bahwa Rene tidak lebih dari seorang sahabat biasa,
sahabat yang akrab. Kemudian datang lagi seorang pemuda yang jatuh
cinta kepadanya. Pertama Rina bertemu dengan pemuda itu 1a juga
merasa simpatik dan menerima pemuda itu, Karena harapan yang lebih
besar untuk bertemu dengan kekasihnya dan berdasarkan usianya yang
jauh lebih tua dari Robert maka tawaran ibu Robert ditolaknya. Namun
temikian baginya pertemuan-pertemuan deagan Robert di La Barka

adalah merupakan perbuatan menghianati suami dan pacarnya.

Akhirnya iapun sadar bahwa untuk berjumpa kembali dengan



kekasihnya akan menyayat hatinya, karena si George kekasihnya yang. i

seorang wartawan telah jatuh cinta kepada Sophie perempuan yang
dikenalnya di villa La Barka. Walaupun George telah terpikat kepada
Sophie, cinta Rina terhadapnya tidak akan lenyap dan Rina berharap
kembali untuk berjumpa suatu waktu, Dari beberapa peristiwa yang
dialami oleh Rina di villa La Barka maka kita dapat memberikan
penilaian bahwa Rina adalah seorang yang setia dan tidak mau
memberikan cintanya kepada laki-laki yang tidak dicintainya.
Kesetiaan Rina terhadap kekasihnya dapat dilihat pada kutipan di
bawah ini :
"Dengan kesenyapan yang nyaman itu tiba-tiba aku tdak
teringat kepada Robert, melainkan kepadamu. Ya, aku yang
mengira akan dapat menyentakkanmu dari dalam hatiku. Aku
masih mencintaimu. Apakah aku memerlukan waktu untuk
benar-benar sembuh dan keakrabanku kepadamu, ataukah akan
kusandang perasaan itu sebagai cinta yang sesungguhnya, aku
tidak tahu. Yang ku-butuhkan adalah kehadiran. Robert terlalu

muda, dan aku menghawatirkan pengikatannya kepadaku yang
berupa suatu kewajiban. Bagaimanapun aku tidak akan meng-

gantungkan diri kepadanya." (La Barka: 267)

Kutipan di atas memberikan gambaran bahwa watak Rina
adalah seorang yang setia kepada laki-laki yang dicintainya, Hal ni
membuktikan dari penolakannya atas permintaan Rene yang meng-
inginkan Rina untuk menjadi pacarnya maupun atas permintaan Robert

untuk menerima cinta Robert yang diberikannya. Penolakan cinta Rene

dan Robert karena Rina iidak mau menggantungkan diri kepada
laki-laki yang dicintainya dengan tulus hati.
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4.1.2.2 Watak Tokoh Monique

Tokoh Monique digambarkan sebagai seorang yang ramah,
tabah dan murah hati. Keramahan Monique terlihat ketika ia mengajak
sahabat-sahabatnya untuk berlibur di villa kepunyaannya. Karena
kebaikan dan keramahan Monique inilah sehingga orang-orang yang
diundangnya itu menerima dengan senang hati pula.

"Kawanku berkata bahwa di musim panas itu akan banyak
temannya yang datang. Akupun menyadan halitu Monique
dengan kebaikan hatinya tidak akan membiarkan rumah yang
besar itu setengah kosong untuk menghabiskan musim yang
bermataharn." (La Barka : 31)

"Dengan kebaikan hatinya ia tidak pernah berhenti mengundang
kenalan dan kawannya tinggal di rumahnya guna menghirup
udara desa yang nyaman dan tenang, matahari Perancis Selatan
yang setia." (La Barka: 240)

Ketabahan hati Monique terlihat ketika dalam menghadapi
kehidupan rumah tangganya Yang tidak berjalan sebagaimana yang
diharapkan. Karena tidak adanya kecocokan antara Monique dengan
Daniel suaminya sehingga mereka mencari jalannya sendiri-sendiri dan
akhirnya bercerai.

Sifat ketabahan hati Monique dapat juga kita lihat ketika ia

mengurus saudaranya Yang cacat karena kecelakaan mobil. Berkat

ketabahan dan kesadarannya sehingga secara berangsur-angsur

penyakit saudaranya itu dapat disembuhkan.

luar biasa Monique menguatkan oleh

“ﬂeﬂgﬂﬂ k_ﬁﬁﬂhﬂfﬂn yang menggﬂﬂaka“ kﬂmhﬁ]l urat-urat kak

kemauan adiknya untuk
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J“' 'tah punggung yang setelah terbongkok kecelakaan mobil itu.
erih payahnya terbayar tiga tahun kemudian." (La Barka : 17)

Sifat kemurahan hati dan suka menolong orang lain terlihat
ketika Monique menyetujui pesta ulang tahun Sophie yang akan
diadakan di rumahnya. Monique dengan senang hati mempersiapkan
segalanya mulai dari makanan, kue ulang tahun yang akan dihidang-
kan serta orang-orang yang akan di undang, semuanya Moniguelah
yang mengurus dan mengaturnya.

"Tetapi kenyataan tak bisa dipaksakan, karena dalam beberapa

hari lagi Monique akan mengadakan pesta utnuk merayakan
ulang tahun Sophie. Monique amat senang menyiapkan
pesta-pesta semacam itu. Dia dapat menikmati dan menyukai
pertemuan-pertemuan makan malam atau siang Yyang
berlarut-larut lengkap dengan minuman aperitis hingga alkohol
sebagai pengiring kopi hitam. Bersama kawannya yang muda
#u dia membicarakan makanan yang akan dihidangkan, kue
ulang tahun macam apa yang dipesan, siapa yang hendak
diundang." (La Barka : 109-110)

Sikap Monique terhadap Sophie menggambarkan bahwa
Monique adalah orang yang suka menolong dan selalu memperhatikan
kebutuhan dan sahabat-sahabatnya.

4.1.2.3 Watak Tokoh Francine
Tokoh Francine digambarkan sebagai orang yang ramah dalam

pergaulan, selalu pampak rapi dan serasi dalam berpakaian.

Keramahan Francine terlihat ketika :a berkenalan dengan Rina.
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Perkenalan itu nampak akrab meskipun mereka baru pertama kali
berkenalan.

"Monique langsung menuju kebalakang meja, dimana duduk

seorang perempuan yang berpakaian rapi. Mereka berciuman.
I-’i?wanku menoleh kepadaku dan berkata :

“Im Rina. Kau thlah mengenalnya namanya sejak lama."
Se:la:ma‘-t pagi Rina, aku Francine," katanya dengan ramah, lalu
melihat l_cepada anakku." Ini anakmu? lalu ia berdiri
mendekati kami." (La Barka : 36)

Sikap Francine yang selalu nampak rapi dan serasi dalam ber-
pakaian terlihat dari penampilan sehari hari. Karena kerapian dan ke-
serasian dalam berpakaian sehingga ia selalu nampak menonjol dan
yang lainnya.

*Turun dari mobil, kuperlihatkan pakaiannya yang serba model
baru: topi joki kuning menyala, baju biru kehijauan, celana
sewarna dengan topinya, dengan kedua bagian bawah yang
melebar seperti kaki-kaki gajah. Dia berjalan ke teras.
(La Barka : 58)

----------------------------------

"Yang kusukai dari Francine ialah kerapiannya berpakaian,
Sepadan dengan lapangan pekerjaannya St.‘:hagai penjual
perlengkapan moderen bagi wanita dan laki-laki muda. l«..!a_lam
itupun Francine Yang paling pantas seria mahal bajunya
mengikuti model terakhir.” (La Barka : 98)

-------------------------------------------------------------------

4.1.2.4 Watak Tokoh Sophie
Tokoh Sophie digambarkan sebagai scorang perempuan yang

berbadan tinggi dengan betis dan kaki yang ramping panjang, pinggul
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dan dadanya yang menggairahkan, wajahnya tidak terlalu cantik

mempunyai rambut yang coklat dan pirang.

"Namanya Sophie, badannya tinggi buat scorang perempuan,
SEIRPIIIG, dengan betis dan kaki yang ramping dan panjang.
Pinggul dan dadan t e : :

SR anya menggairah-kan. Wajahnya tidak terlalu
istimewa, kecantikannya tidak luar biasa. Garis-garis wajahnya
tertur dan serba tajam, dua alis yang pipih kecoklatan me-
lindungi mata yang sewarna, bening dan terlalu berat oleh
ramuan hiasan. Kulit muka tidak terlalu memancarkan kesegar-
an, pun tidak bersih sekali. Di sana-sini terlihat bekas-bekas
jerawat atau bekas-bekas penyakit kulit lainnya, meninggalkan
bintik-bintik hitam di pipih dan dagu. Dahinya terlalu menonjol.
[tu akan mudah ditiadakan jika Sophie mengatur rambutnya
dengan cara yang lain. Pertama kali aku melihatnya, nampak
olehnya rambutnya yang coklat pirang itu tidak tumbuh dengan
baik, jatuh meluruh di antara kuping dan bahu, ujungnya
kebanyakalan berwarna terbakar. Yang menarik bagiku dan
seluruh wajahnya adalah bibimya. Tipis tetapi berisi, keduanya
menggaris menajubkan, seolah dibentuk oleh seorang ahli
pemahat yang ahli menutupi kesalahan-kesalahan yang terdapat
di sana. Bagaimana Sophie mempunyai tubuh yang meng-
giurkan." (La Barka : 79-80)

Sophie adalah seorang wanita yang suka berdandan dan selalu
ingin lebih menonjol. Dengan menggunakan modal wajah yang tidak
terlalu cantik dia menggoda setiap laki-laki yang ditemuinya. Sophie
sebagai seorang gadis yang materialistis dan penghamba sex, setiap
lelaki adalah kawanya dan pasangannya. Ia bersedia memberikan apa
saja pada dirinya jika ia mencintai karena mengharapkan uang.

emperlihatkan kelakuan seekor kucing

"Bagaim Sophie m ‘ .
E"ﬂng bc;"zltin dgngan tikus yang lelah ditangkapnya. Suatu kali
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memperhatikan, kali lain masa bodoh. Yang jelas bagiku adalah

keuntungan yang ditariknya dari "
(La Barka : 83) ya pergaulan dengan Jacques.

"Sophic tahu dan mengerti apa yang diperbuatnya; baginya
David adalah mangsa yang naif, muda dan setia. Tiba-tiba aku
berpikir, bahwa David tidak mengetahui dirinya menjadi
semacam kotak uang yang menyenangkan, dimana Sophie
sawaktu-m?aktu dapat mengulurkan tangan kedalamnya untuk
mengambil seberapa dia mau." (La Barka : 149)

Karena sifat-sifatnya yang dimiliki Sophie inilah sechingga
banyak teman-temannya yang tidak suka kepadanya karena seringnya
Sophie merampas pasangan-pasangan mereka. Akibatnya Sophie
banyak disoroti oleh teman-temannya.

"Kau belum tahu, bahwa Sophie dikatakan telah bertunangan.
Di Merseille dia disewakan apartemen kecil, sebuah studio, oleh
tunangannya. Dan kalau pacarmya itu datang, mereka hidup
bersama.” (La Barka : 89)

4.1.2.5 Watak Tokoh Yvonne
Tokoh Yvonne digambarkan sebagai seorang perempuan yang
berbadan gemuk, pendek mempunyai dua orang anak.

mYvonne? pendek. gemuk, setengan Prancis setengah vietnam.
Anaknya perempuan berumur dua belas tahun, yang laki-laki
tujuh tahun. Dengan suaminya yang periama dia bercerai
setelah beranak seorang, yang perempuarn. lal_u hidup bersama
dengan orang lain yang kukenal dengan baik, l’:ﬂirﬂ.nak yang
laki-laki itu. Kau lihat, orangnya baik dan ramah. (La Barka :

..Sf;j:.ﬂ kata kawanku, wanita itu ramah dan tampaknya bersifat

nuda.” (La Barka : 130)



a0

Selain dari sifat keramahan Yvonne juga digambarkan bahwa

dia adalah orang yang berwatak jelek dan suka berganti-ganti pasang-

an. Hal ini terlihat ketika dalam perkawinannya dia tidak menemukan

kebahagian sehingga ia bergaul dengan pemuda-pemuda yang dapat
membahagiakan jiwanya meskipun ditempuh jalan salah.

"Yvonne sudah berkeluarga, tetapi bekerja sebagai sekretars
diparis. Pada suatu waktu ketahuan ia menggunakan sejumlah
uang kas kantor yang dipercaya-kan kepadanya, lalu dia
dikeluarkan. Beberapa waktu kemudian suaminya meninggal-
kannya. Menurut Monique, barangkali laki-laki itu makin
sadar, bahwa perempuan seperti itu akan merugikan suami.
Karena suaminyalah yang diharuskan mengembalikan uang
yang dicurinya. Sebab itulah Yvonne tidak masuk penjara. Dari
laki-laki satu ke laki-laki lain, akhimya Yvonne mengandung
dengan seorang penerbit yang beruang, yang menjadi kawan
tetapnya selama beberapa waktu." (La Barka: 182)

»Aku tersenyum. Sebab itulah Yvonne mendesak Joseph untuk
berangkat kepantai dengan mereka. Laki-laki yang manapun
jadilah." (La Barka : 156)

Watak jelek Yvonne terlihat juga dari keberaniannya mengambil
uang kantor yang dipercayakan kepadanya. Karena keberanian-nya
inilah sehingga Yvonne dikeluarkan dari kantornya dan diceraikan oleh

suaminya.

4.1.2.6 Watak Tokoh Christine
Tokoh Christine digambarkan sebagai seorang perempuan yang

berbadan agak tinggi, kurus, rambutnya dipotong pendek ber-

gelombang, selalu bersikap ramah dan tabah.
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Eﬁini berbadan hﬂ“’fpir‘ serupa dengnan monique, hanya

= rh:;ak_lmg agak lebih tinggi. Rambutnya dipotong pendek
pe -laki, tetapi dengan gelombang-gelombang kecil yang

turun ketengkuk." (La Barka : 207)

"Aku tlda].-_: menduga akan melihat Christine demikian kurus,

matanya juga mendalam jauh tidak terterakan." (La Barka :

208)
Watak Christine yang begitu ramah dapat menarik perhatian

orang untuk mengenalnya lebih dekat. Hal ini terbukt dari pertemuan-

nya dengan Rina yang menyebabkan perpisahan yang begitu berat
dirasakan.

"Kalau aku mengingatinya setelah bertahun-tahun tidak ber-
temu, itu disebabkan karena kepribadiannya yang telah me-
mikatku. Entah disebabkan karena jabatannya sebagai guru,
entah pembawaan watak yang memang demikian, Christine
bagiku adalah teladan perempuan muda vyang memiliki ke-
seimbangan kuat dalam dirinya. Baru sehari kami berkenalan,
pada malam harinya tatkala kami harus berpisah, terasa amat
berat karena telah terjalin keakraban." (La Barka : 207)

Karena dalam masa perkawinannya yang tidak menemukan
kebahagiaan maka suaminya kawin lagi dengan seorang perempuan
muda. Begitu pula dengan Christine, ia kawin lagi dengan scorang

pemuda yang berstatus dokter hewan. Dari perkawinannya itu

sehingga Christine dapat mendidik dan membesarkan anak-anaknya.

Karena ketabahan dan keuletan yang dimilikinya itulah sehingga ia

berhasil dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya.
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i:ﬁ;iﬂai C:iz:itlnﬁ sela.lu' bersikap sopan, berbicara dengan
ey E;ak ya. Tetapi mereka juga tidak melepaskan

asaan -anak yan menunjukkan sifat-sifat kemudahan
pernyataan-pernyataan yang langsung atau sopan, keberanian
yang kadang-kadang melewati batas. Namun dengan anak-anak
Christine orang-orang dapat berbincang. Orang dapat menjelas-
kan atau memaparkan suatu pendapat, karena ia yakin bahwa
suaranya tidak sia-sia dapat singgah dan tinggal dihati
pemuda-pemuda itu. Seorang ibu seperti Christine patut men-
dapat pujian dan kekaguman. Walaupun seorang din mendidik
tiga anak, tapi kini nyata kelihatan bahwa kedewasaan segera
akan merengkuh mereka." (La Barka:217)

4.1.2.7 Watak Tokoh Rene

Rene digambarkan sebagai seorang lelaki yang cakap, tubuhnya
ramping tegap, tidak terlalu tinggi, dan suka berganti-ganti pasangan.

"Dia cakap, yang menarik hatiku lagi adalah raml:futnya yang
putih abu-abu. Begitu sepadan dengan garis-garis di mukanya.”
(La Barka : 42)

lllllllllllllllllllllllllllllllllll
..................................
---------------------------------

"Tidak dapat disangkal, bahwa dia cakap. Tubuhnya ramping
tegap tidak terlalu tinggi. Kulit berwama sehat, putih tetapi
memberikan kesan yang dapat kucatat. semuanya sempurna.
Mungkin garis-garis yang terlalu teratur, tetapi itu amat

am dengan warna rambutnya yang memutfh. Dia memang
memiliki segala syarat untuk mendapatkan julukan hidung

belang." (La Barka : 46)

Dari keadaan bentuk fisik yang begitu sempurna menjadikan

modal utama untuk menggoda wanita-wanita lain, schingga dengan

mudahnya 1a dapat bcrganti-ganti pasangan sesual yang dikehendaki-
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nya. Dari sikap Rene inilah sehingga ia dijuluki sebagai seorang lelaki
berhidung belang.

"Rene mempunyai hubungan dengan perempuan lain. Semula
dengan E}'ﬂhllﬁ, istri pematung terkenal kawan kami. Lalu sejak
setahun 1m1 dengan Claudine, istri seorang kawan juga.”

GEsEEEEEEELEAmE B EEEE AN AR RS SRR A AN I N R RN T RE R
EmEmamEmEmE
ammmn AR BN EE SRS FEESEEN RN ER RN TR REE IR R RS SA AT .
= - mREE

"Rene berhubungan dengan wanita-wanita yang boleh dikatakan
bebas, yang dapgt disebut tidak bersuami karena hidup berpisah
tanpa hubungan jasmani." (La Barka : 450)

Selain itu Rene juga mempunyai watak yang suka menolong dan

memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkannya.

"Sifatnya dapat dikatakan lunak, dan tidak lepas dan
kebaikan-kebaikan terhadap orang lain, umpamanya selalu siap
sedia membantu kenalan atau kawan. Monique mengulang
berkali-kali, jika orang memerlukan bantuan Rene dapat
ditentukan akan berhasil. Dalam hal apa saja. Rene tidak kaya,
tetapi dia selalu sedia memberikan bantuan utang secukupnya
kepada seorang kawan yang memerlukan." (La Barka : 163)

4.1.2.8 Watak Tokoh Robert

Tokoh Robert adalah anak sulung dari Christine. Dia adalah
seorang pemuda yang sopan, keras hati dan tidak mudah putus asa.
Penggambaran bentuk fisik Robert dapat kita lihat berikut ini :

nAku diperkenalkan kepada Robert, pemudah gagah bahwa

i bingkai muka
berambut gondrong namun rapi, mem
E:Ta];]:.il?fakian dengan pandangan lembut dari kedua matanya."

(La Barka : 209)
Sikap yang penuh kesopan
baik dengan Rina maupun dengan teman-temannys.

an terlihat dalam pergaulan Robert
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E;:;r:i’;i“:;mka{a kutakutkan. Hingga waktu ini ia
N e nju sikap mendesak. Kelakuannya selz}ll}
pan. la bahkan belum pernah datang seorang din,
atau duduk berdua lama-lama denganku." (La Barka : 222)
"Dari Christine aku mengetahui bahwa Robert bukan jenis
pemuda yang mengurus diri, yang berarti ia mempunyai banyak
teman baik laki-laki maupun perempuan. Sejak kami berkenal-
an, ia sering datang ke La Barka, tetapi ia juga sering ber-
gerombolan bersama-sama kawan sebayanya, kulihat di kafe
atau di jalan-jalan di Draguignan ketika aku berkesempatan
turun ke kota bersama anakku. Kalau ia juga melihatku, ia tidak

pernah lupa mendekat serta memberi salam dengan sopan..."
(La Barka : 223)

Selain itu Robert juga digambarkan sebagai orang yang tidak
mudah putus asa dalam membujuk Rina untuk membalas cintanya
walaupun itu untuk sementara karena pada akhirnya Rina memutuskan
untuk tidak lagi berhubungan dengan Robert dalam hal cinta.

"Mengenai sifatnya sejak beberapa waktu, aku percaya ia tidak
akan berputus asa mengulangi serangan serangannya untuk
menaklukkan atau memilikiku. Tetapl_alm juga tahu bahwa
semua ada batasnya. Aku tak mau }:eh]langan dia. [:hﬂ.lﬂv-d[afj‘j
aku mulai merindukannya, meskipun perasaan itu masth

samar." (La Barka : 236)

Kekerasan hati Robert tergambar dari caranya mengungkapkan

isi hatinya kepada Rina dan cara-cara menyakinkan Rina bahwa ia

betul-betul mencintainya. Karena wataknya yang keras itu sehingga ia
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erhasil mendapatkan Ri :
na sebagai pacarnya walaupun untuk
ementara.

LU :

Mﬂngbadapl Robert aku selalu menemukan kekerasan, tidak
seperti waktu berhadapan dengan Rena. Tetapi hatiku lebih
sering menghianatinya, berdebar oleh munculnya bayangan

Rene, oleh perhatiannya yang lembut, pandangannya yang

;l:]i;h waktu berubah penuh nafsu dan mendesak." (La Barka :

Cinta Robert ini pada akhimya ditolak oleh Rina karena Rina
tidak mau membuat Robert berkewajiban atas dirinya. Umur Robert
yang jauh lebih muda juga menjadi pertimbangan bagi Rina. Selain itu
Rina juga merasa bahwa dia masih mempunyai hubungan dengan
suaminya karena belum diceraikan secara syah.

Dari hasil analisis terhadap hubungan antara tokoh serta peran
dan karakter tokoh, maka disimpulkan bahwa novel ini mempunyai
beberapa bentuk hubungan diantaranya hubungan positif, hubungan
negatif, hubungan stabil. Dari bentuk yang telah diuraikan di atas,
dapat diketahui bahwa setiap tokoh yang berperan masing-masing
mempunyai karakter yang berbeda-beda. Misalnya tokoh Rina yang
ditampilkan sebagai seorang wanita yang berbangsa Indonesia yang
bergaul dengan orang-orang bangsa Prancis. Pergaulan orang-orang

anut sistem pergaulaﬂ bebas menimbulkan pertentang-
nilai kebudayaan

barat yang meng

an dalam diri Rina Yang menjunjung tinggi nilai-

g ikut dibahas diantaranya adalah Sophie
: adis yang bergaul bebas dengan
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:_clukr-lakt yang dlmgmkann}fa, dari laki-laki satu ke laki-laki yang lain. _

Hal ini dl‘lakuican hun}ra untuk mandapatkan kﬁpuasa.ﬂ hatm dan Hl'.ltuk

mgndapatkan nang S:kap“Sﬂphm }fang Iﬂﬂﬂ]ﬂ bﬁbﬂs mllah yang t&dak

disukai oleh Rina. - ? i
Selain unsur penokohan fang rm:ndukung tﬁrilﬁgkapnya:mﬂm-a

novel La Barka, unsur alur serta latar dan tema juga mmnpcngaruhl

' tamngkapn:.fa mﬂkﬂa ke:selumhan cerita.

n.ng uﬂtuk mﬁnentl.lkan pcraﬂan dan masmg m&smg tnkch_._' £ 0
'Pr:nungn:,ra kntana ini dﬂ-ﬂgﬂﬂ alasan bahwa dengan mahhat huhuugan,-.:. s
 antartokoh maka akan -diketahui tokoh-tokoh yang tﬁrhhat dalam
' .mﬂmbangm dan menyelesmkan kunﬂlic dl: da.tam canta |

.....

”::.hdﬂklah semua tuknh i sa]mg berhubungan, -:lalam arti huhungan"'
dengan dialog atau percakapan. Ada tokoh yang berhubungan dengan

tokoh yang satu namun tidaklah berhubungan dengan tokoh yang lain,

demikian pula sebaliknya.

Rina sebagai salah satu
s dari pengarang, memperlihatkan adanya.

tokoh dari sekian banyak tokoh bahknni

nendapat perhatian khusu



hubungan terhadap tokoh yang lain tetapi tidaklah semua tokoh yang
ada dalam cerita berhubungan dengan Rina

Hubungan antartokoh tersebut didasarkan atas dasar adanya
konflik dan bukan atas dasar adanva konflik. Adapun tokoh-tokoh
yang berhubungan atas dasar adanya konflik yaitu; hubungan tokoh
Rina dengan Francine, hubungan tokoh Rina dengan Robert dan
hubungan tokoh Rene dengan Francine. Sedangkan tokoh vang
berhubungan bukan atas dasar adanya konflik yaitu; hubungan tokoh
Rina dengan Monigue, hubungan tokoh Rina dengan Rene, hubungan
tokoh Christine dengan Robert. Adapun hubungan tersebut dapat kita
lihat sebagai berikut.

4.2.1 Hubungan Tokoh Rina dengan Francine
Hubungan Rina dengan Francine adalah hubungan persahabat-

an. Francine adalah sahabat Monique yang paling dekat. Monique
memperkenalkan mereka ketika Rina sedang liburan di villa La Barka.

" akapan-percakapan keluarga, nama Francine tidak
_E::iaﬂ;’l Er[:ﬂ]ﬂ I;:anda Eﬂgala macam kesempatan. Mendengar

pembicaraan mereka. aku dapat menarnk kesimpulan, bahwa

Francine juga telah dianggap sebagai bagian dari keluarga
Monique." (La Barka: 33)

57 it
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RJT!EL li.lﬁl"liﬂm& kali diperkenalkan kepada Francine ketika ia

berbelanja di sebuah pasar dj Draguignan. Di situlah dia sempat
mampir dan berkenalan dengan Francine.

"Monique langsung menuju ke belakang meja, dimana seorang

perempuan yang berpakaian rapi. Mereka berciuman, kawanku
menoleh kepadaku dan berkata :

"Int Rina. Kau telah mengenal namanya sejak lama."

"Selamat pagi, Rina, aku Francine," katanya dengan ramah,
lalu melihat kepada anakku. "Ini anakmu" lalu ia berdin
mendekati kami." (La Barka : 36)

Hubungan antara Rina dengan Francine menyebabkan terjadi-
nya konflik dalam cerita. Karena setelah Rina berkenalan dengan
suaminya. Francine menjadi cemburu atas perhatian suaminya yang
berlebihan kepada Rina.

"Francine tiba-tiba berpaling kepadaku dan katanya : f.
"Kau keluar malam dengan Rene " !
"Ya " jawabku sederhana. (La Barka : 175) .

et P LT L L L L Lt fEEEEEERdSddEaamnEnEddRIRAIRIRRAARAnNEn
TEL] R Y E] seamdsanmi pnmnd @ -
LR EmEE L

"Kau suka kepada Rene " tanyanya lagi.'. |
. ' orang suka kepadanya. o
"Edﬁ:amku:u sebagai perempuan, terhadap Rene, laki- laki.

"Terus tarar;g ku katakan, memang Rene memiliki daya tank

kol " (La Barka : 176)
"Ah, kulihat kau cinta kepadanya. (

Kecemburuan
menjelaskan bahwa
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sahabat dan bukan sebagai seorang kekasih. Hubungan Rina dengan

Francine adalah merupakan hubungan negatif,

4.2.2 Hubungan Tokoh Rina dengan Robert

Hubungan antara Rina dengan Robert merupakan hubungan

cinta. Robert yang dikenalnya pada saat Rina bertemu dengan sahabat
lamanya 1ibu Robert.

"Aku diperkenalkan kepada Robert, pemuda gagah, bahkan
tampan, berambut gonrong namun rapi membingkai muka
kelaki-lakian dengan pandang lembut dari kedua matanya.
Untuk selanjutnya ia tidak banyak berbicara. Di meja makan
Christine duduk disampingku, sedangkan Robert di samping
Monique. Sering-sering aku merasa pemuda itu mengawasi-
ku,..." (La Barka : 209)

Setelah perkenalan itu Robert jatuh cinta kepada Rina.
Kemudian cinta mereka tumbuh bersemi begitu indahnya. Robert
sebagai seorang pemuda membutuhkan seorang pendamping yang mau
mengerti dengan keadaan dirinya. Begitu pula dengan Rina yvang sudah
lama tidak mendapatkan kasih sayang dan kebahagiaan dari suaminya.

Hubungan cinta antara Rina dengan Robert dapat kita lihat pada

"direngkuhnya tubuhku erat mulutnya menyentuh telinga

: : : dalam pelukannya. Kupejamkan
kiriku. lalu dlbuﬂﬂ'ﬂr’ﬂnzf]:;ku_ Aku takut ia menerpa degup
mataku dan kutahan perteriak mengabarkan sambutanku.

jantﬂﬂgkﬂ }fH.IIE kﬂgﬂﬂﬂﬂ
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Ah, tunjukk i
s Kﬁijuh E:::ahﬁl:!a“ atau cara bagiku untuk menolak ajakan
. yang berhianat meloncat dari mulutku Bersamaan

dengan itu kutolakkan
; perlahan badannya. Tetapi tan
tetap memenjarakanku. Kami berpandangan." (La %Mkag;a;;%a

Dalam percintaannya dengan Rina, Robert mendambakan cinta
rang tulus dari Rina. Robert dalam hal ini memberikan perhatiannya

erhadap apa yang dibutuhkan oleh Rina dan membujuk agar Rina

mau melupakan hubungannya dengan suaminya yang dapat kita lihat
pada kutipan dibawah ini :

"Rina, dengarlah! aku mengerti persoalanmu. Kutanyai semua
orang mengenai halmu. Oh, bukan salah mereka kalau
mengatakan segalanya kepadaku. Akulah yang mendesak. Kau
menunggu kabar dari seorang yang kau kira akan berperang
penting di masa depanmu. Rina, aku juga tinggal dekat Pans.
Mengapa kau berkeras hati menunggu sesuatu yang tidak tentu.
Aku mencintaimu, dan aku tidak mau kau bersedih hati."

(La Barka : 233)

Cinta Robert pada mulanya diterima oleh Rina tetapi lama

kelamaan Rina menolak cinta Robert tersebut dengan alasan bahwa

Robert umurnya jauh lebih muda d

hubungannya dengan robert merupakan 1
nyai hubungan dengan suaminya karena

ari dirinya dan dia tidak mau
suatu keterikatan. Selain itu
Rina merasa masih mempu
belum diceritakan secara sya

merupakan hubungan ﬂﬂgﬂﬁf-

h. Hubungan Rina dengan Robert adalah
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4.2.3 Hubungan Tokoh Rene dengan Francine

Hubungan tokoh Rene dengan Francine yaitu hubungan sebagai
seorang suami 1stri. Dalam kehidupan rumah tangga mereka tidak ada
suatu kebahagiaan. Penyebab dari ketidak bahagiaan ini selain karena
mereka belum mendapatkan suatu keturunan juga karena mereka

sama-sama sibuk dengan urusan masing-masing,

"Lalu beberapa waktu kemudian Monique menyumbang : "Dia
suka kepada kanak-kanak. Rene dan dia telah kawin selama
lima belas tahun tanpa keturunan." (La Barka : 37)

Kesibukan dari kedua pasangan ini menyebabkan mereka tidak
lagi saling memperhatikan. Rene sibuk dengan urusan mobilnya
sedangkan Francine sibuk dengan urusan tokonya. Bagi mereka tidak
ada lagi waktu untuk bertemu dan saling memberikan kasih sayang,
malah sebaliknya pertemuan mereka hanya diisi dengan pertentangan-
pertentangan karena masing-masing menganggap bahwa dirinyalah

yang benar.

ia ti iki d. memang sifatnya
"Dul tidak demikian. Yang kumaksud, .
Eﬂl'bllli ?-:gu-ragu‘ Tetapi dulu selalu menaruh perhatian pada

segalan yang kusukai atau yang tidak kusenangl.

..........................................

smmsE
..............
......................................

ni benar-benar aku kehilangan dia. Ya
bersama, mMengumjungl kawan
i tidak lag mempunyai hubungan

"Lima tahun terakhir 10
kami masih bepergian
bersama-sama. 1ap! kﬂ”}?
yang intim." (L2 Barka : 77)
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ad 1
anya kebahagiaan yang didapatkan dalam rumah

wangga Rene dan Francine sehingga mereka berdua memutuskan untuk
hidup berpisah.

Tidak

Dﬂ]i‘-:m k‘-‘-‘ﬂdﬂﬂﬂﬂ seperti sekarang, sebenarnya aku tidak peduli
SE:_]&.I... tiga I}ﬂn }r‘aﬁg_lalu Rene tidak lagi serumah denguﬂkul.
Dia tldu_r di tempat ibunya. Tapi kau tahu, Rene mempunyai
daya tank. Aku menvavangkan kalau kau juga jatuh ke dalam
pelukannya.” (La Barka: 167) )

Hubungan antara Rene dengan Francine ini adalah merupakan

hubungan negatif.

4.2.4 Hubungan Tokoh Rina dengan Monique

Hubungan antara tokoh Rina dengan Monique merupakan
hubungan persahabatan. Rina mengenal monique karena kebaikan hati
Monique. Pertama mereka bertemu ketika Rina bekerja sebagai
pengasuh kanak-kanak pada sebuah keluarga yang berbangsa Prancis.

Karena bahasa Prancis Rina belum lancar maka Moniquelah yang

dipanggil untuk mengajarinya sehingga Rina dapat berbahasa Prancis

dengan lancar. Pertemuan inilah yang me

an yang akrab Persahabatan anlara Rina dengan Monique dapat kita

lihat pada kutipan dibawah ini :
e nique tidak pernah terputus.

"Sejak i bunganku dengan Monic :
IS{E?IE lbt:r::rata[‘?ﬂ dﬂﬂgan teratur. ng.ga saat p-il;k;:;ﬁ:k;:

; uan kami yang hampir secard : &
tT::ng;Ea PGEET mﬁﬂgikuti, suamiku, Monique juga Mmengl uti
1ietnam.

nimbulkan suatu persahabat-



; - AKu diperkenalkan kepada ibun
yang s?lan_]utuya Kupanggil Maman, kepada kr;dua kagai
laki-laki dan perempuannya serta adiknya, juga laki-laki dan
perempuan. Keluarga itu me

- nganggap aku sebagai bagian dari
mereka sendin." (La Barka - 16) ¥ agat bagian dan

Persahabatan antara Rina dengan Monique yang terjalin begitu
akrabnya sehingga Rina menganggap bahwa keluarga Monigue adalah
keluarganya sendiri begitu puila sebaliknya Monigue menganggap
bahwa Rina adalah bagian dan keluarganya. Karena hubungan per-
sahabatan dan kebaikan hati Monique sehingga Rina diajaknya untuk
berlibur di villa tempat tinggalnya yang bernama La Barka. Selain
Rina, Monique juga mengundang sahabat-sahabatnya yang lain yang
datang kemudian seperti : Francine, Rene, Sophie, Yvonne, Christine
dan Robert, yang diperkenalkannya kepada Rina saat Rina berada di
villa La Barka.

Antara Rina dengan Monique sama-sama merasakan kegagalan
dalam bercinta, gagal dalam membina rumah tangga mereka yang

: - annya. Adapun
menyebabkan perceraian dengan pasangan-pasangannya

komentar Rina dan Momnique dalam kegagalan cinta dapat kita lihat

pada kutipan berikut :

"Masing-masing dari
cinta dan kekawanan.

kami kehilangan kepercayaan terhadap
"(La Barka : 249)
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Hubungan Rina dengan Monique adalah merupakan hubuném
sitif karena adanya rasa persahabatan ity

- sehingga mereka merasa
bagai keluarga sendiri.

2.5 Hubungan Tokoh Rina dengan Rene

Hubungan antara Rina dengan Rene adalah merupakan
ubungan persahabatan. Tetapi dalam persahabatan itu Rene sering

iemberikan perhatian-perhatian yang berlebihan dan bersikap léemah
:mbut kepada Rina.

"Aku berbicara seadanya, asal tidak nampak kaku di depan
Rene, Aku tidak pernah makan pagi dengan lahap. Pag itu
lebih-lebih lagi! sama sekali aku tidak lapar. Kegugupan men-
jadi kecanggungan. Duduk di sana di depan Rene yang selalu
tampan dan kokoh dalam pakaian dan sikap apapun, dengan
rambutku yang setengah terural tanpa aturan, rdangan tFIE:J'tIL
kamarku yang tua dan longgar. Benar-benar aku tidak memiliki
perasaan kerasan. Aku tidak tahu apgkah Rene melihat
kecanggunganku. Yang kutahu dia biasa lemah lembut
- ik-baiknya." (La Barka : 66)
melayani aku dengan sebai y

Perhatian-perhatian yang istimewa yang diberikan oleh Rene

tepada Rina tak lain karena Rene mengharapkan agar Rina mau
menjadi kekasthnya.
dia.
s A kﬁpadﬂkliﬂd?;i?mnm aku tidak keluar malam

"Kalau aku tidak suka ke

denganmu."

i kajia"
"Biarkan aku menciummu barang s¢
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"Hﬂ-ﬂ}’ﬂ. untuk pacaran?

"Hanya untuk pacaran "

Permintaan Rene agar Rina may menjadi pacarnya ditolak oleh

Rine karena Rina menganggap bahwa perhatian-perhatian yang

diberikan oleh Rene adalah merupakan perhatian dan sikap yang
dianggapnya biasa saja yaitu perhatian yvang diperoleh dari seorang
sshabat walaupun Rene sangat mengharapkannya.

"Aku ingin kita tetap berkawan, Rene," kataku. "Kalau kita

melewati bataas kekawanan yang biasa, kalau seorang dari kita
berbuat kesalahan, tidak akan ada lagi perasaan kesungguhan

seperti semula. Mungkin dendam, mungkin kemarahan."

.....................................................................................................

"Kalau benar,"akhirnya dia menyahut. "Kau memang bmar;.
Hanya, kalau pada satu kali kau kesepian, ingatlah padaku.
(La Barka : 166)

Hubungan antara Rina dengan Rene menyebabkan istrinya

mburu, dan menimbulkan pertengkaran antara Rina dcn%an
ne tersebut berakhir setelah Rina

dengan Rene adalah hubungan yang

Francine. Kecemburuan Franci
menjelaskan bahwa hubungannya

biasa, yaitu hubungan dengan seorang sahabat.

; . cuami orang, karena memang
"Alu tidak merasa sebagai pencuri uar o e ——

aku tidak mengerjakan SEENGL L kubiarkan menciumku, 1tu

lewati batas. Kalau Rene - ukan segala hakku serta

Il:l:k; berarti bahwa aku man}rﬂﬂhg kuharapkan bersama

: qulan Yyan : h

E;mgll:lﬂ -iﬂnzaﬁlafﬁlf:ﬁnan yang akrab. Tetapi dapatka
- 1 a
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laki kekawanan  yang
amat intim." (La Barks - 1791 E;'J} tanpa perbuatan lain yang
Hubungan antara

Rina dengan Rene adalah merupakan hubungan
positif.

42.6 Hubungan Tokoh Christine dengan Robert

Hubungan tokoh Christine dengan Robert merupakan hubungan
antara seorang anak dengan ibu. Robert adalah anak sulung Cristine
hasil perkawinannya dengan suaminya yang pertama.

"Chnstine akan datang bersama anaknya sulung Robert, yang
menurut kata kawanku baru menempuh upan sekolah
peternakan.” (La Barka : 207)

Christine kemudian bercerai dengan suaminya yang pertama
tarena tidak mendapatkan suatu kebahagiaan. Kemudian Christine
lawin lagi dengan seorang dokter hewan. Walaupun dia kawin lagi

ttapi dia tetap mendidik anak-anaknya sampai anaknya berhasil.
inti da dokter

"Christi berkawan intim dengan seorang pemu
EE::HT: : terkenal di daerah itu. Tetapi semuanya ber!aku
e t. Hingga bertahun-tahun tidak

dengan kerahasiaan yang rapd ' bahkan anak-
’ ‘arang kenalan yang mengetahuiny. ib
ada atau jarang menyingkap kehidupan ibunya

anaknyapun setelah besar bart luh dua tahun, ..."

yang intim. Kini Robert berumur dua pu

(La Barka : 210)



jan yang cuk 1 :
perhatian yang up dari orang tuanya maka ia wajib memberikan

g membalas kasth sayang dari orang tua tersebut. Kasih sayang dan

prhatian dari Christine sebagai ibunya membuahkan suatu hasil yang
dapat dibanggakan.

"R'Efb“ﬂ mﬂrypakan kebanggaan hasil didikan seorang ibu yang
b{-“k- Meskipun belum ada kabar mengenai ujian yang telah
dittmpuhnya, Bubefrty dapat mengharapkan pindah ke tingkat-
an yanglebih tinggi pada tahun pengajaran yang berikutnya."

(La Barka : 217 - 218)

Setelah umur Robert menginjak kedewasaan maka ibunya
memberi tanggung jawab untuk membantu dalam mendidik dan
mengasuh saudara-saudaranya. Hubungan Christine dengan Robert
wdalah merupakan hubungan stabil yaitu hubungan sedarah.

Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa ada beberapa tokoh

yang berhubungan dengan tokoh Rina, dimana hubungan tersebut
menimbulkan konflik antara satu dengan yang lainnya. Adapun
konflik tersebut terjadi pada hubungan antara Rina dangar.l Piranciue
an Robert. Konflik yang terjadi antara
Francine telah jatuh cinta dan
Rina. Hal imi

dan hubungan antara Rina deng
Rina dengan Francine karena suami

1 d
Demberikan perhatian-pﬁrhaﬁaﬂ yang berlebihan k:ﬁpal a powey
Unyehabkan Francine cemburd schingga terjadi perteng

. . ictri Rene. Setelah
- .o dengan Francin i
Pertengkaran kecil antara Riné



Adapun konflik yang terjadi dalam hubungan Rina dengan
Robert adalah merupakan konflik cinta. Robert yang telah jatuh cinta
kepada Rina meminta agar Rina mau menerima cintanya dengan tulus,
Rina yang pada saat itu menunggu hasil perceraian dari suaminya
nenjadi bingung untuk memutuskan apakah permintaan Robert itu
barus diterima atau ditolaknya. Keputusan Rina pada akhirnya
menolak cinta Robert karena alasan umur. Robert jauh lebih muda dan
drinya, selain tu Rina menyadari bahwa dirinya masih mempunyai
hubungan dengan suaminya karena belum adanya hasil perceraian
yang syah.

Dari uraian ini memperlihatkan bahwa tokoh Rina mempunyai
tedudukan yang dalam cerita karena tokoh Rina banyak hubungannya
dengan tokoh-tokoh yang lainnya.

Untuk lebih jelasnya Penﬂﬁﬁ akan
Whungan antara tokoh serta bentuk hubungan tersebut.

membuatkan tabel tentang
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No.| Hubungan Antartokop

Eﬂn tl..’lk H'I.I buﬂgan

I. | Rina dengan Francine

_ Hubungan negatif
2. | Rina dengan Rﬁbﬂf‘-_l Hubungan nﬁgatif
3, R:r:na dengan Francine Hubungan negatif
4. R{na dengan Monique Hubungan pnﬁitif
5. Rm? d_engan Rene Hubungan positif
6. | Chnstine dengan Robert Hubungan positif

Dengan melihat tabel diatas dapat memberikan gambaran
tepada kita tentang tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel La Larka,
én menunjukkan hubungan yang terjadi antartokoh, yang didasar-
ln atas adanya konflik (hubungan negatif) dan bukan atas dasar
wlanya konflik (hubungan positif).

43 Aspek-aspek Struktur Lainnya
JlAlur

Alur merupakan aspek penting dalam sebuah cerita, rangkaian
Mristiwa atau tahapan peristiwa dalam sebuah cerita yang dialami oleh

bob-tokohnya dinamakan alur. Alur tiap cerita berbeda-beda, n&-mu.n
aspek seperti eksposisi, kompliksi,

ks dasarnya mengandung aspek- |
F . r merupakan kegiatan

Umaks, dan penyelesaian. Memahami alu

a sudah
gat penting, karena dalam setiap tahapar alur sebenarny

“andung semua aspek yang membentuk fiksi. Tahapan alur yang

' isti lalu memiliki
ﬂjbmmk oleh satuan-satuan P.a-ris‘l_iwa, setiap pensthR s€

ntu pula.
u tertentu dan selalu menampilkan suasana ferte



‘ 70
al e
Pada awal centanya, Nh. Dinj membuka ceritanya dengan padat,

pmancing pembaca atau penikmat Sastra untuk terus memba
mbaca

hagian benkutnya. Dalam penelitian aspek alur novel La Barka,

patlis akan melihat struktur umum alur yang terdapat dalam cerita
wkasn yakni eksposisi, komplikasi, klimas dan penyelesaian

Begian eksposisi pengarang memaparkan ceritanya dengan
mogetengabkan keadaan Rina dan anaknya saat sampai di stasiun
les arch. Rina yang merasa kesal karena Monique yang berjanji untuk
penjemputnya belum juga muncul. Monique adalah sahabat Rina yang
mngundangnya untuk dapat berlibur di rumahnya yaitu villa
l2 Barka, Kekesalan Rina berakhir setelah dilihatnya Monique
muncul,

Selanjutnya diceritakan kembali asal usul timbulnya rasa
wrsahabatan Rina dengan Monique yang begitu akrabnya sehingga
teduanya saling menganggap sebagai keluarga sendiri.

"Sejak itu hubunganku dengan Mnni-:';ue tidak pernah tn:rputu;s,_
Kami bersuratan dengan teraiur. Hingga saat perkawinanku,

i 1 a kebetulan di
hin rtemuan kami Yang hampir secara 1 di
Vlftf:mpcﬁku mengikuti suamiku, Monique juga mengikuti

liburan pertama di Prancis. u S ~
yang selanjutnya kupanggil Maman, lﬁﬂpﬂdﬂ - laki-akakjlaki dlan
laki-laki dan perempuan certa kedua adiknya, } Eaaku S iauk
perempuan. Keluarga itu segera m;“EE:EEIaﬁF;

A K rka
bagian dari keluarganya gendiri... (12
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Kisah selanjutnya diceritakan keadaan rumah tangga Monique

yin rumah tangga. Rina yang mempunyai masalah yang hampir sama,
il sama-sama tidak merasakan kebahagiaan dari suaminya, Rumah
ugga Monique dan Rina pada mula perkawinannya mereka sama-
ana merasakan keharmonisan dan kebahagiaan ity buyar. Rina yang
nmsh tangganya retak karena sikap suaminya yang mau menang
gadii dan tidak mau lagi memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
irinya walaupun mereka telah mempunyai seorang anak. Sedangkan
Momique rumah tangganya retak karena suaminya mendambakan
wirang anak tetapi Monique tidak dapat memberikannya.

Perpindahan tahapan alur dari eksposisi ke komplikasi tegadi
welsh perkenalan Rina dengan sahabat-sahabat Monique. Dalam
wel La Barka ini tahapan komplikasi berawal pada halaman 36.
fit: setelah perkenalannya dengan keluarga Francine yang juga
vmpunyai masalah keluarga yang kurang harmonis. Perkenalannya

tengan Rene membuat Francine istri Rene cemburu. Hal ini disebab-

ap bahwa p&rhatian-pﬂrhaﬁau Rﬂn.e.
berakhir

tn karena Francine mengangg .
cine
tpada Rina terlalu berlebihan. Kecemburuan Fran " .
#ttlah Rina menjelaskan bahwa hubungan dengan Rene dianggap

: bagai

!hagai hubungan biasa saja yaitu hubungan sebag
Pada bagian ini pula dicer!
fag juga merupakan sahabat Monique yang

seorang sahabat.

takan perkenalan Rina dengan Sophie
datang berlibur di villa
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¢ Barka. Tingkah laku Sophie Yang berlebih- 2

lebihan dan sifat Sophie

"Aku memutuskan untuk tidak lagi me
pergt kepantai. Selain hari terik
djselr'rahﬁﬂ-ﬂ aku menjadi bosan oleh pergaulan keduanya. Oran
mll::njadl muak oleh suguhan pemandangan yang itu-itu jugag
}:?.msanya aku senang melihat orang berkasih-kasihan, Tat&]}i
jika menyolek karena tidak pantas, aku muak olehnya."
(LaBarka : 111)

g.ikuti~ Jaques dan Sophie
yang tidak kusukai, juga

Yvonne yang juga merupakan sahabat Monique yang datang
kribur di willa La Barka bersama pasangannya juga membuat Rina
tiak senang kepadanya. Karena tingkah laku Yvonne yang tidak maun
@tur dan seringnya Yvonne berganti-ganti pasangan. Hal ini mem-
hat Rina dan Monique menjadi kesal terhadap sahabat-sahabatnya
jng bertingkah laku demikian di villa La Barka. Karena dengan
wlibat suasana La barka yang demikian sehingga orang-orang meng-

uggap bahwa villa La Barka dijadikan oleh pemiliknya sebagai tempat

Wik berkasih-kasihan dan berpacaran. | .
g sudah lama tidak dilihat-

"Jﬂsﬂttﬂ bertemu seorang kawan yan i kepada La
nya, Pendeknya mereka omong-omong, sﬂm ki:mp“ﬁ atau
Barka, karena Josette juga MEMCSILC . o . it bertanya
wring kemari untuk skhir pekan. LaUKSTER Fp e
ﬂpﬁkgh l:tm;;ka yang terletak di dekat desaﬂ Tt;ang bernama
Kawan itu melanjutkan bahwa kata k'ﬂlrk;ln;"aiﬂmﬂm rumah
Sophie, sumeh it dijadikan oleh pem!



"rendez vous" tempat kekasih-kek .

orang berpacaran."(La Barkg - 139]?51h bertemu tempat orang-

Komplikasi sebagai tahapan kedya dalam alur novel La Barka
wrakhir setelah sahabat Monoque yaitu Sophie dan Yvonne

qeangan-pasangan mereka pindah dari La Barka_

beserta

Setelah melalui tahapan komplikasi maka kita beralih Kotk
tetiga yaitu tahap klimaks. Tahap ini berawal dari halaman 207. Yaitu
kdstangan sahabat Monique dan Rina sewaktu masih gadis yang
kmama Christine. Chnistine mempunyai seorang anak yang bernama
lobert yang pada saat itu diperkenalkan pada Rina. Perkenalan itu
nembuat Robert jatuh cinta kepada Rina. Pada mulanya Rina meng-
uggap bahwa Robert adalah seorang teman yang bisa diajak untuk
krbagi duka tetapi lama kelaman Robert mengungkapkan isi hatinya
tyada Rina, Atas desakan Robert akhirnya Rina mau menerimanya
%bagai kekasihnya. Setelah Rina menerima Robert sebagai kekasihnya
ikemudian merasa ragu atas cinta Robert yang diberienn kepadaf‘}rah
Fia meragukan apakah Robert dengan tulus hati telah maﬂc.int‘mnlya
%1 hanya pelarian saja untuk mengisi waktu kosongnys. Belbo

%2 juga masih teringat kepada suaminya yang Sy
asecara syah. Setelah Rina meragukan cinta Robert Eﬁ, ‘
' ui ibu Robert yaitu Christine.

belum menceraikan-

% Rina memutuskan untuk menem
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Peristiwa lain yang terjadi ditahap klimaks jn; adalah teleit.l.] -
' ‘ se

s mengtahui bahwa Sophie yang dikenalnya sebagai seorang yang
«a berganti-ganti pasangan adalah merupakan tunangan dari

uasiaya yang tinggal di Vietnam sebagai seorang wartawan. Hal in;
umbuatnya semakin jengkel dan benci kepada Sophie. Rina
ymudian merelakan kekasihnya untuk menjadi milik Sophie.

'Sophic mengabarkan dirinya kini tinggal bersama seorang
wartawan yang baru pulang dari Vietnam, yang dikenalnya di
Merseille beberapa waktu yang lalu. Aku berusaha untuk tidak
mencampuri, menunggu kesempatan hingga Francine akhirnya
menyebut namamu. Seketika itu juga tidak ada perasaan luka
yang menyakitkanku...

Bersamaan itu pula aku mulai melihat dengan terang
rasaantipati yang tidak kumengerti terhadap Sophie.
Rupa-rupanya intuisi kewanitaanku sekali lagi berkata dengan
sebenarnya. Jadi aku dikalahkan oleh seorangseperti Sophie.
(La Barka : 252)

Pertemuan Rina dengan Christine akhirnya sampai ke tahap
‘ sah
Kyelesaian yang berawal pada halaman 761. Rina yang ::ru a
an
Wik menemui Christine tak lain hanya untuk membicarak

Wbungannya dengan Robert. Pada mulanya Christine juga men-
i i lah Rina men-

i knya itu tetapi set€
dukung hubungan Rina dengan ana y O prriciind

Piskan bahwa dia tidak mau membuat orang

Uty . bert
bergaul dengannya juga umut RE] .
' ielasa
ﬂlbanding dengan umurnya. Qetelah pemi®

masih sangat muda
Rina itu akhimya



ol 1 TS

jhungannya dengan Robert sebagai kekasih, sekaligus sebagaj akhi
i cerita novel La Barka, ’

"Dengan kesenyapan yang nyaman
teringat l;kﬂpad; Robert, melainkan
mengira akan dapat menghentakkanmu dari d i

masth mencintaimu. Apakah aku mcmerlu:}a:ni::::l;u‘liﬂ
untuk benar-benar sembuh dar keakrabanku terhadapmu.
Ataukah akan kusandang keakraban itu sebagai cinta sebagai
cinta yang sesungguhnya, aku tidak tahu. Yang kubutuhkan
adalah kehadiran. Robert terlalu muda, dan aku meng-
khawatirkan pengikatannya kepadaku kelak hanya berupa
suatu kewajiban...." (La Barka : 267-268)

itu tiba-tiba aku tidak
kepadamu. Ya aku yang

42 Latar
Dalam novel La Barka, terdapat beberapa macam latar yang
figunakan oleh Nh. Dini dalam menceritakan karyanya. Misalnya latar
wlty; subuh, pagi, siang, malam dan latar tempat adalah sebuah villa
wg bemnama La Barka yang terletak disebuah desa yang berbukit di
@rah Prancis Selatan.
Sebuah villa adalah merupakan

ergunakan oleh pengarang dalam novel 1ni. k

' Barka.
"l datang berlibur di villa yang bernama La -
% datang untuk berlibur ada juga tokoh yang datang

) - orang-orang
“nbicarakan masalah-masalah yang dialaminyd engal
“ -

Wada di villa La Barka.

salah satu latar tempat yang
Tokoh-tokoh dalam
Selain tokoh
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Adanya penggunaan latar sebugp, villa yang terdapat di Prancis

e Dop R R .t'::kﬂh-t{}kgh yang terdapat dalam novel jn;i.
june-nama tokoh yang dipilih pengarang seperti; Monique, Sophie
fiane, Rene, Francine, Christine, Robert dan sebagainya, meningkat-
mnkita pada nama-nama yang sering dipakai oleh bangsa barat.

Adanya penggunaan latar sebuah villa adalah merupakan suatu
smpat yaﬁg sangat cocok untuk dipakai berlibur. Apalagi dengan
badean dan suasana yang ada di sekitarnya merupakan suasana desa
wg sejuk, nyaman dan daerah pantai yang letaknya tidak jauh dari
il tersebut bagitu mendukung bagi para tokoh untuk berlibur di villa
krschut.

"Seperti apa yang telah dikatakan Monique, aku mendapat
kamarnya selama tinggal di La Barka. Kamar itu adalah
ruangan tidur yang terbesar dibanding dengan kamar-kamar
lainnya. Bentuk lemari dan tempat tidur t_erpcng.afuh oleh seni
bangunan Jepang yang manis dan ;_:-mkt:ls. Dari Jendelakyang
berwarna kayu biasa matahar pagl masuk ke ﬁmﬂd;:l:
untuk beberapa waktu. Cukup sekedar menyehatkan u

dalamnya. Pemandangan Yang tersuguh danc san:;s ar;}?; IE
Lapisan-lapisan jalan menuju ke Les Arcs, Lanncs,

T

kota-kota pantai lainnya kehilangan seperti pita-pita biru

keabuan.” (La Barka : 14-15)

i ka sebagai tempal
Pengarang juga menampilkan villa La Bar

ik bertemu dengan pasangan-pasaﬂgan

. terdapat dalam novel ini.
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" . Kutunjukkan kamar

2 : yang ak ;

tinggal di La Barka. Kulihat fmﬂ an mereka tempati selama
yang lewat mereka juga menda

bahwa keesokan harinya
pelukis dari Parns, Apak
(La Barka : 150)

E‘halmn datang seorang kawannya
masth ada kamar buat dja"

-------------------------------------------------------------------
-------------------
-------------

"Kawan itu melanjutkan bahwa kata kawann

A ; Kan ¥a yang bernama
Sophie rumah 1tu diyadikan oleh pemiliknya semacam rumah
"rendez vous", tempat kekasih-kekasih bertemu, tempat orang-
orang berpacaran.” (La Barka : 239)

Dalam wuraian tentang penokohan, alur, dan latar novel
la Barka tersebut diatas maka dapat ditemukan kaitan yang erat
uira ketiga unsur tersebut. Watak tokoh wang ditampilkan
kibeda-beda tanpak terdukung oleh latar tempat dan latar waktu,
Letar tempat disini pegarang menampilkan sebuah villa yang terletak
iancis Selatan. Selain latar tempat juga ditampilkan latar waktu
#erti waktu pagi, siang dan malam.

Tokoh-tokoh yang ditampilkan adalah tokoh-tokoh yang pada

1 i - anya
mumnya tidak merasakan kebahagiaan dari pasa:rlga?n pa.sang‘ y
ka mencarl kebahagiaan 1tu diluar

20 spami hin mere .o ge o
ami mereka, sehingga tokoh ini di villa La

"manorma yang dikehendaki. Kedatangas _r sim panas dan
bka adalah .+ waktu liburannya di Y
alah untuk meng sangan baru mereka.

=74
Nk mencar} kebaha giaan bersama pasangﬂn P
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| N ‘ tokoh ini berlibur
jvlla La Barka menyebabkan terjadinya rangkaian peristiwa yang

gubentuk alur cerita yang begitu padat dari awal hingga akhir cerita.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi selama tokoh-

33 Tema

Tema dalam sebuah cerita biasanya diungkapkan oleh
pugarang secara tersamar. la menggunakan dialog-dialog tokoh-
wohnye, jalan pikirannya, perasaannya, kejadian-kejadian dan latar
«ita utuk menyarankan isi temanya. Seluruh unsur cerita menjadi
wmpunyai satu arti, satu tujuan dan yang mempersatukan adalah
kma.

Pengertian tema secara umum yaitu pokok pembicaraan yang
sdasari sebuah cerita. Cerita bukan hanya rentetan peristiwa yang
fwsun dalam sebuah bagan itu sendiri, tetapi harus mempunyai

mksud tertentu, Tema secara khusus dalam karya sastra dilihat dan

i sudut yaitu dari karangan yang telah selesai, tema tersebut dijadi-
1 5
ken amanat utama yang disampaikan pengarang dan dan prose

kayusunan sebuah karangan.

Dalam mengungkapkan tema

¥rolek dari apa yang dibicarakan terlebih

1 turut serta
hj'idia*":''I'ii-ﬂ'jEht‘.'.i.e?m yang dialami oleh tokoh centa yang

novel La Barka penelitian

—

dahulu yaitu uraian tentang



Sebelum kita mengambil suaty kesimpulan tentang
nlang

js dlam novel La Barka terlebih dahyly kita melihat kejadian
gidian yang dmlaml_ oleh masing-masing tokoh cerita seperti

ghawah ini :

| Tokoh Rina kawin dengan Mr. Bonin, seorang insinyur pada

grusahaan perkebunan. Perkawinan mereka pada mulanya
behagia, tetapi lama kelamaan kebahagiaan itu berakhir dengan
percekcokan yang menyebabkan perceraian. Dalam menantikan
proses perceraiannya di villa La Barka, Rina sempat mengharapkan
dnta dari seorang wartawan perang Vietnam. Karena wartawan itu
elah terpikat kepada Sophie, maka tokoh Rina berhubungan
dengan Robert untuk memperoleh kebahagiaan.

Tokoh Monique gagal mendapatkan kebahagiaan bersama suaminya
Dasiel, Dalam perkawinan mereka tidak ada persesuaian pendapat
i skhirnya mereka bercerai. Walaupun mereka berceral dengan

kan cinta pada seorang

siminya tetapi ia masih tetap mengharap

pelaut yang berjanji akan men gawaninya.
bahagiaan dengan Rene.

| Tokoh Francine tidak mendapatkan ke e
Salin rtian antara kedua tokoh tidak dapat terjalin, .}’
5l y bahagiaan, tokoh Francine

merka berpisah. Untuk mendapatkan ke . Jr

endekat
masuk perkumpulan wanita, sedagkan Rene met

Yang dapat memuaskan hatinya.
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gl g gagal dalam perkawinannya dan akh;
lm}ra

sraikan istrinya. Untuk mendapatkan _ men-
izn bersama 1strinya, akhimy: 1a te::::h aglaan yang didamba-
n pada dekapan badan
ophie yang haus akan sex.

¢ Yonne gagal dalam perkawinannya, kemudian mencari kebahagia-
mits dengan mendekati orang-orang yang dapat mengerti hu s

2 sebagal pendamba cinta dan kebahagiaan.
 Tokoh Christine yang juga gagal dalam perkawinannya kemudian
whasil terpikat oleh seorang dokter. Hubungan dengan dokiter
usehut membuahkan pendidikan yang berguna bagi anak-anaknya.
Semua tokoh-tokoh yang diceritakan di atas adalah tokoh yang
mi dalam mendapatkan kebahagian dalam perkawinannya, yang
#h akhirnya timbul suatu konflik atau pertikaian dengan keputusan
upa perceraian. Meskipun mereka bercerai dari hasil perkawinan-
%, mercka mendapatkan kebahagiaan itu di dekat kekasih mereka
wpbary, berupa cinta dan kasih sayans.
Berdasarkan dar kﬂjadiaﬂ-kﬂjadiﬂﬂ
toh, maka peneliti berkesimpulan bahwa ide PO
] li Baky adalah tentans orang-orang yang E2g

: mendapatkan
“temukan kebahagiaan darl perkaw
tokoh men

yang dialami oleh beberapa

kok pengarang dalam
al dalam

inannya. Untuk

| cari kebahagiaan ini di luar
Wahagiaan itu masing-masing

“Ma-norma yang dihormati.



Dari hasil analisis tokoh dalam novel La Barka maka d 113111
= =24 apatla

cooulkan pesan dan amanat
ip yang terdapat dalam novel tersebut,

ipun pcsa::,‘,ﬂ dan amanat yang ingin disampaikan pengarang yaitu

 fcbahagiaan rumah tangga hanya dapat tercapai jikﬁ ada Q]ing
pogertian dan penghargaan antara suami dan istri. Sifat passif dan
psrah dari seorang istri bisa menyebabkan sang suami melakukan
fndakan penyelewengan, akibatnya tidak akan timbul keharmonis-
m dalam rumah tangga. Untuk itu harus ada saling pengertian dan
sling memberi pendapat masing-masing.

| Perkembangan watak seseorang sangat dipenﬁamhi oleh faktor
ingkungan. Untuk itu sebaiknya sedini mungkin membekali dir
jengan ajaran moral agar tidak terpengaruh dengan kehidupan
yang serba bebas,

i Konflik Tokoh Utama dalam Alur

Setelah membahas unsur alur novel La Barka maka d
yang dialami oleh tokoh utama
k dalam diri tokoh

apatlah

s mengetahui rangkaian peristiwa
li, Rangkaian peristiwa itu Iﬂﬂﬂfﬂbabkan konfli can alur
¥ n
%1 Sebagaimana dikatakan bahwa konflik g b&gmi flik
, ‘ aitu konll
%4 yang terpeniting; Konflik dibagi atas dua bagian ¥

: flik suatu ide
| : .« internal yaitu kor
“mal dan konflik eksternal. Konflik SFEE 2 okan konflik

“gan ide lain, seorang dengan kata h
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eksternal yaitu konflik antara

manusia dengan manusia, manusia
dengan masyarakat, manusia dengan alamnya.

Dari hasil penelitian novel La Barka nampak jelas bahwa tokoh
wama Rina mengalami konflik internal maupun konflik eksternal.
Adapun konflik tersebut dapat kita lihat dalam kehidupan rumah
tangganya maupun dalam perkenalannya dengan laki-laki lain yang
jatuh cinta kepadanya.

Konflik yang terjadi dalam rumah tangga Rina setelah perkawin-
annya dengan seorang pria Prancis. Perkawinan Rina dengan pna
Prancis itu tidak berlangsung lama. Pada tahun ke tiga perkawinannya
Rina merencanakan perceraiannya dengan suaminya. Penyebab per-
ceralan antara Rina dengan suaminya karena suaminya tidak lagi
memberi perhatian dan kasih sayang, baik kepada Rina maupun
kepada anaknya, kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh 1Riﬂ*‘1
tidak lagi diperhatikannya. Hal inilah yang menyebabkan Hhm@
Rina memutuskan untuk bercerai. Penggambaran konflik yang tﬂ_jad]
antara Rina dengan suaminya dapat kita lihat seperti pada kutipan
berikut ;

- betulnya menjadi
"Pada tahun ke tiga, EIIH‘}IC ﬁﬂg;h?;r;;milzjeu menjradi alasan
i 1 dan k :
in?,lkat ar}amuil::itl'l[ll bt kan kemarahan atau ketidak
gi suami o

senangan hatinya." (L2 Barka : 53)

EEE
nnnnnnnnnnnnnn
sEmm
...............
saw
-------
rrrrr

.......
rrrrrrr
iiiiiiiiiiiiii
----------------
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Dengan kecewa aku tidak menda

: 3 'Ekan a .
kalimat-kalimat yang ditujukan pa pa yang kuidamkan,
hati. Caranya berbicara :;:iii dep kepadaku tajam menyakitkan

. : an orang-oran
?kan-akan disengaja agar aku berdiam diri. }-ﬁaiyaargg}r;u; 223
1isusul oleh malam yang lain bila ia menghendaki tuhul;ku.

Hingga tiba saatnya raku berpikir dengan sungguh-sungguh,
bahwa aku hanya dianggapnya sebagai alat, sebagai suatu
bcnda yang berguna baginya untuk mencapai puncak-puncak
kﬂﬂfkmatan yvang mungkin berbeda dari kenikmatan-
kenikmatan yang didapatkan dar perempuan-perempuan lain."
(La Barka : 54)

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Rina tidak mendapat-
kan kebahagian dari suaminya dan pada akhimya Rinapun mengubah
sikap karena ia menyadari bahwa selama ini dirinya hanya dijadikan
sebagai alat untuk mendapatkan kepuasan batin saja. Hal ini dapat kita
lihat pada komentar Rina seperti pada kutipan berikut :

"Sedikit demi sedikit aku membalas sikap suamiku dengan sikap
yang sama. Pada waktu pertemuan-periemuan dimana hadir
beberapa orang penting dari berbagal lingkungan dﬂgar;g
maupun pemerintah, aku tidak perduli memhfﬂtahh:zi a
kalimatnya yang pedas dan tidak menyenang:an :

(La Barka : 53)

ameEEmE
anEETREEEEET
FEEE R RS samsEiamadnaRE AN =
mEs

pula aku menolak kunjungannya di tempat

: . marahan karena harga dir‘!
tidurku. Hatiku Y% Penauéli Ersﬂng‘ Diam-diam aku mulai

tersinggung akhirnya men) s e s
: nehianati suamikt, P e
;:Eﬁak;ﬁl;;n;:kﬂ:kjgyang kujumpat mulai berubah." ( ar

: 56)

lllllllllllllllllllllllllllllllllll
o

"Dengan terus terang



prhatian-perhatian pada laki-laki lain.

Di villa La Barka Rina bertemu dengan Rene suami Francine.

Pertemuan antara Rene dengan Rina merupakan suatu pertemuan yang
dirasakannya berkesan, karena setelah perkenalannya itu Rene selalu
berbaik hati kepada Rina. Hal ini membuat istrinya Rene cemburu
kepadanya. Kecemburuan-kecemburuan Francine disini menimbulkan
konflik. Kecemburuan Francine memuncak setelah Rina keluar malam
bersama Rene. Selain itu perhatian-perhatian yang diberikan Rene
kepada Rina yang begitu berlebihan membuatnya semakin cemburu
karena Francine tidak pernah merasakan hal yang demikian dari
suaminya.

Adapun konflik-konflik yang terjadi antara Rina dengan
Francine dapat dilihat seperti pada kutipan berikut:

"Francine tiba-tiba berpaling Ee})ad‘?ku dan bertanya :
"Kau keluar malam dengan kene t
"Ya, jawabku sederhana." (La Barka : 175)

rrrrrrrrr
........................
___________

-----

B - e Monique menye 1
fiirgrsﬂ:;ﬁﬂéan kauqme-nghﬂhﬂhkann}'a. Kau cemburu benar

(La Barka : 177)



g5
-kecemburuan Francine tidaklah ditanggapi karena
Rina menganggap bahwa Pergaulannya dengan Rene hanyalah
kekawanan biasa saja.

Perkenalan Rina

Kecemburuan

dengan Christine juga menimbulkan konflik
karena anak laki-lakinya yaitu Robert yang telah diperkenalkan kepada
Rina kemudian jatuh cinta, Pada mulanya Rina juga membalas cinta
Robert tetapi lama kelamaan Rina menyadari bahwa Robert tidaklah
cocok dengan dininya selain karena usia Robert yang jauh kebih muda
danl dinnya juga karena Rina masih mempunyai hubungan dengan
suaminya. Robert dalam hal ini memaksakan Rina untuk membalas
cntanya dan tidak memperdulikan apa yang dikatakan oleh Rina.
Adapun penolakan cinta Robert dapat kita lihat ketika Rina mem-
bicarakan masalah umurnya yang juga lebih tua dari Robert seperti
pada kutipan berikut :

"Oleh kebiasaan, aku hampir meng‘aje:k{wa‘ lagi dengan
menonjolkan umurku yang jauh lebih tinggl. Teta;;: gku
terbentur pada pandangan Yang bersungguh-;unssumkzﬁ
muda. Kalaupun aku harus bﬂrbuaf sesuatu lm't; 33n}mng
sesuatu untuk menguaiian dinnya. (La Barka:

...................................... | e
"Christine, Robert masih amat muda. Aku tidak m
#

i dia
berkewajiban untuk tetap Il:wrgaul ;ﬂflggrjlg:u. Biar
merasakan kebebasan memilih." (La Barka:
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Pada kutipan di atas

Rina mencoba mengingatkan kepada
Robert bahwa apakah selama ini Robert tidak pernah menyadari

Rina jauh lebi 1 i
hah‘i'-’ﬂ1 jauh lebih tua dari Robert. Tetapi Robert tidak mem-
perdulikan apa yang dikatakan oleh Rina dengan memberikan
perhatian-perhatian kepada Rina seperti pada kutipan berikut -

"Sl:pern' yang seorang yang bertanggung jawab, ia mulai
mencarikan tawaran-tawaran vyang dapat dibaca dalam
halaman-halaman iklan disurat-surat kabar. Beberapa kali ia
datang untuk menunjukkan satu atau dua apartemen yang
barangkali menarik bagiku. Tetapi aku tidak begitu
memperhatikannya. Suamiku telah menulis kabar bahwa untuk
sementara jika aku datang, akan dapat menempati apartemen
yang disewakan oleh kantornya. Meskipun letaknya jauh dan
Paris, tetapi kendaraan amat praktis. Aku belum mengatakan
hal itu kepada Robert." (La Barka : 260)

Kutipan diatas menggambarkan bahwa Robert memberikan
perhatian-perhatian kepada Rina dengan jalan mencarikan apartemen
yang cocok dan menarik bagi Rina. Tetapi Rina tidak begitu mem-
perhatikannya, karena ia sadar bahwa dirinya masih mempunyal
katan dengan suaminya tetapi Rina tidak berani mengatakannya
kepada Robert karena Rina takut hal ini aka
menyakiti hati Robert.

Rina kemudian menceritakan

. . halangi keputusan &
i Robert sudah dewasd dan tahu apa

n membuat kecewa dan

peristiwa yang dialaminya kepada
naknya

ity karena ja menganggap bahwa
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Dari percakapannya dengan Christine Rina
memutuskan untuk tidak bergaul lagi dengan Robert seperti yang
terdapat pada kutipan berikut -

yang diperbuatnya,

"Dengan kesenyapan yang nyaman tiba-tiba aku
kepada Robert, melainkan kepadamu. Ya, aku yang mengira
akan.dapat menyentakkanmu dari dalam diriku. Aku masih
mencintaimu. Apakah aku memerlukan walkty lebih untuk
benar-benar sembuh dari keakrabanku terhadapmu, ataukah
akan kusandang perasaan itu sebagai cinta ayng sesungguhnya,
aku tidak tahu, yang kubutuhkan adalah kehadiran. Robert
terlalu muda, dan aku mengkhawatirkan pengikatannya kepada
hanya berupa suatu kewajiban. Bagaimanapun aku tidak akan
menggantungkan din kepadanya." (La Barka : 267-268)

tidak teringat

Dari beberapa konflik yang dialami oleh Rina akhirnya dapat
diselesaikan dengan caranya sendiri yaitu dengan cara diam-diam dan
berusaha untuk tidak mencintai laki-laki lain sebelum suaminya

menceraikan secara syah.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah diadakan pengkajian terhadap aspek penokohan dalam
wvel La Barka maka ada beberapa hal yang peneliti peroleh sebagai
hesil akhir dari pengkajian ini. Hasil akhir tersebut peneliti simpulkan
sebagai berikut :

51.1 Dalam novel La Barka, tokoh-tokoh di dalam i s
hubungan yang saling berkaitan. Hubungan Rina dengan
Monique yang begitu akrab sehingga Monique mau mengundang
berlibur di rumahnya yaitu Villa La Barka. Melalui hubungan ini
pula sehingga Rina dapat mengenal sahabat-sahabat Monique
yang lain yang juga datang berlibur di villa La Barka. Hubungan
Rina dengan Francine pada mulanya menimbulkan kecemburuan
terhadap Francine, karena menganggap Rina telah merampas
suaminya, setelah Rina menjelaskan bahwa Rene dianggapnya
sebagai sahabat biasa saja maka hubungan Rina dengan
Francine kembali menjadi baik.

512 Tokoh cerita masing-masing dapat
schingga kejadian dal
Adapun watak atau karakter tokoh
kalaupun tidak hanya menunjukkan

menjelaskan  perannya
am cerita dapat terjalin dengan baik.
dalam cerita hampir sama,

kehadirannya dalam

centa.
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513 Alur novel La Barka adalah sorot balik dan lata
r va

ditampilkan pengarang adalah suasana yang terjadi pada sebu
villa yang terletak di .daarah Prancis Selatan.

ng
ah

5.14 Konflik-konflik yang terjadi adalah konflik cinta vang dialami
oleh tokoh utama yang akhirnya dapat diselesaikan dalam
kesendiriannya di villa La Barka.

5.1.5 Tema yang terkandung dalam novel La Barka tentang orang-
orang yang gagal menemukan kebahagian dalam perkawinan-

nya. Untuk mendapatkan kebahagiaan itu masing-masing tokoh

mencan kebahagiaan di luar norma-norma yang dihormati.

52 Saran-saran

521 Bahwa pembicaraan karya sastra itu sangat perlu ditampilkan,

karena dengan jalan ini membantu memberikan pemahaman
peminat terhadap karya sastra dan peningkatan apresiasi sastra,

agar karya-karya sastra mempunyai peranan penting dalam

kehidupan manusia seperti pemahaman dan penghayatan nilai-

nilai kehidupan. | o
322 Pembicaraan tentang unsur-unsut struktur pada sebua . ry
aknya dilakukan secara mendetail, agar

il hend :
sastra yang berhasi faat dari pembicaraan

bil man
' tra dapat mengam ;
para penikmat sastra dap .+ dianggap penting karena

1 seru
tersebut. Pembicaraan pe manfaat untuk menen-

parapenikmat sastra dapat mengambil
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tukan setiap karya sastra yang lahr itu apakah

berhasil atau
tidak.

523 Mudah-mudahan dengan adanya pembahasan tentang penokohan
novel La Barka ada juga manfaatnya bagi pembaca dan pencinta

karya sastra. Dengan hadirnya ini diharapkan adanya rangsangan

dan kemauan lebih besar untuk meneliti barbagai karya sastra

dengan pembahasan yang lebih mendalam lagi.
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